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ABSTRAK 

Zia Urrahmah (2025) : Pengaruh Green Banking dan Rasio Kecukupan 

Modal terhadap Kinerja Keuangan pada PT. 

BPRS Dana Fadhilillah Berkah (Perseroda) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Banking dan 

rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) terhadap kinerja 

keuangan pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah (Perseroda). Green Banking 

mencerminkan kebijakan perbankan yang ramah lingkungan, sedangkan CAR 

menunjukkan kemampuan bank dalam menanggung risiko keuangan. 

Keduanya dianggap penting dalam membangun stabilitas dan keberlanjutan 

operasional lembaga keuangan syariah, khususnya pada tingkat daerah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi linier berganda. Data primer dikumpulkan dari website resmi Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan (ROA,ROE,NOM,NPM), sedangkan variabel independennya adalah 

Green Banking (X₁) dan CAR (X₂). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, Green Banking 

dan CAR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai Sig 

0,03 lebih kecil dari nilai Alpha (0,05). Secara parsial, Green Banking memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

Sig 0,601 lebih besar dari nilai Alpha (0,05) dan CAR menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai Sig 0,01 lebih 

kecil dari nilai Alpha(0,05). Koefisien determinasi (R²) sebesar 41,7% 

mengindikasikan bahwa 41,7% variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut. 

Kata kunci: Green Banking, Capital Adequacy Ratio (CAR), Kinerja 

Keuangan, BPRS, Ekonomi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era global yang terus mengalami perubahan dinamis, sektor keuangan 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan multidimensional. Ketidakstabilan 

ekonomi global, dampak perubahan iklim, tekanan dari regulasi internasional, serta 

meningkatnya kesadaran sosial dan lingkungan menuntut lembaga keuangan, termasuk 

perbankan syariah, untuk mengadaptasi paradigma baru dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya.1 Tidak lagi cukup hanya berfokus pada efisiensi dan profitabilitas jangka 

pendek, lembaga keuangan kini dituntut untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan 

dalam model bisnis mereka. Hal ini menandai pergeseran dari pendekatan 

konvensional menuju pendekatan keberlanjutan yang menyelaraskan antara tujuan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan dan holistik.2 

Pergeseran paradigma ini menuntut setiap entitas bisnis untuk menyelaraskan 

tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan dan holistik. Dalam konteks 

global, konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) dan pendekatan triple 

 
1 S. Anggraini dan F. M. Iqbal,”Analisis Pengaruh Green Banking Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia”, Journal of Business Management and Islamic 

Banking, Vol. 2, No. 1 (2022), h. 45–58. 
2 A. Salsabila, M. I. Fasa, dan S. Suharto, “Tren Green Banking Sebagai Pembiayaan 

Produktif dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan”, Az-Zarqa’: Jurnal Hukum Bisnis 

Islam, Vol. 14, No. 2 (2022), h. 180–195. 
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bottom line (people, planet, profit) telah menjadi acuan penting dalam mendorong 

praktik bisnis yang bertanggung jawab salah satunya diperbankan. Di sektor 

perbankan, konsep-konsep tersebut diwujudkan melalui implementasi Green Banking, 

yakni praktik perbankan yang berkomitmen terhadap pelestarian lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan, baik dari sisi operasional internal maupun pembiayaan 

eksternal. Green Banking menekankan efisiensi energi, pengurangan jejak karbon, 

digitalisasi layanan, serta penyaluran pembiayaan kepada sektor-sektor yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

Di Indonesia, praktik Green Banking yang mencakup efisiensi energi, 

pengurangan jejak karbon, digitalisasi layanan, serta penyaluran pembiayaan kepada 

sektor-sektor yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan sosial, telah mulai 

terstruktur.3 Hal ini didorong oleh regulasi seperti POJK No. 51/POJK.03/2017, yang 

mendorong integrasi prinsip keuangan berkelanjutan dalam perencanaan dan 

operasional lembaga jasa keuangan, termasuk perbankan syariah. Dalam kerangka ini, 

perbankan syariah memiliki keunggulan tersendiri karena nilai-nilai syariah seperti 

keadilan, kebermanfaatan, keseimbangan, dan keberlanjutan secara inheren 

mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dan sosial.4 Maka, BPRS sebagai 

bagian dari sistem keuangan syariah, berada dalam posisi strategis untuk memainkan 

 
3 Hery Purwanto, “Integrasi Prinsip ESG (Enviromental,Social,Governance) Dalam 

Perbankan Syariah”, Studia Economica:Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 10, No. 2 (2024), h. 242-

245. 
4 Deden Hejazziey,” Konfigurasi Politik Hukum Perbankan Syariah di Indonesia”, 

Ahkam: Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 12, No. 2 (2012), h. 247–262, 
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peran penting dalam mendorong implementasi Green Banking di tingkat lokal, 

terutama dalam pembiayaan sektor mikro, kecil, dan menengah yang potensial 

mendukung ekonomi hijau. 

Namun demikian, penerapan Green Banking di lingkungan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) masih menghadapi berbagai hambatan. Sebagian besar BPRS 

beroperasi dengan skala kecil dan keterbatasan sumber daya, baik dari sisi keuangan, 

teknologi, maupun sumber daya manusia. Hal ini menyebabkan sebagian besar BPRS 

belum memiliki struktur dan kapasitas yang memadai untuk mengintegrasikan prinsip 

Green Banking ke dalam kebijakan dan proses bisnisnya. Padahal, dengan pendekatan 

yang tepat dan dukungan kelembagaan yang kuat, BPRS justru memiliki potensi besar 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, khususnya melalui pembiayaan sektor-

sektor yang ramah lingkungan di wilayah pedesaan dan pinggiran kota. 

PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah (Perseroda) sebagai salah satu BPRS milik 

pemerintah daerah memiliki tanggung jawab yang lebih dari sekadar pencapaian laba 

finansial. Sebagai perusahaan daerah (Perseroda), BPRS ini diharapkan menjadi 

penggerak pembangunan ekonomi lokal yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penerapan Green Banking di BPRS Fadhillah tidak hanya menjadi 

bagian dari tanggung jawab sosial dan lingkungan, tetapi juga menjadi sarana untuk 
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memperkuat reputasi institusional dan memperluas pangsa pasar melalui loyalitas 

nasabah yang semakin sadar akan isu lingkungan.5 

Namun keberhasilan implementasi Green Banking tidak dapat dilepaskan dari 

kondisi keuangan internal lembaga, khususnya dalam hal Rasio Kecukupan Modal atau 

Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan indikator utama dalam menilai 

kemampuan suatu bank dalam menyerap kerugian dan menjaga stabilitas keuangan. 

Dalam konteks pembiayaan hijau yang memiliki karakteristik jangka panjang dan 

risiko tinggi, CAR yang kuat menjadi modal penting agar bank mampu menyalurkan 

pembiayaan ke sektor tersebut tanpa mengganggu kesehatan keuangan institusi. 

Dengan kata lain, hubungan antara Green Banking dan CAR menjadi faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan strategi keberlanjutan di BPRS. 

Pada praktiknya, banyak BPRS yang masih menunjukkan CAR yang fluktuatif, 

yang berakibat pada kehati-hatian berlebih dalam menyalurkan pembiayaan ke sektor-

sektor baru, termasuk sektor hijau. Akibatnya, potensi besar untuk berkontribusi dalam 

pembangunan berkelanjutan belum dapat direalisasikan secara maksimal. Selain itu, 

rendahnya pemahaman internal tentang konsep Green Banking, keterbatasan 

infrastruktur digital ramah lingkungan, dan belum optimalnya kebijakan internal 

 
5 Syarvina, W., Tarigan, A., & Marliyah, M. (2023). "Strategi Apa yang Dilakukan 

dalam Penerapan Green Banking Bank Syariah?”. Ekuilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah h.118-

121 
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mendukung transformasi keberlanjutan menjadi tantangan nyata bagi BPRS, termasuk 

di lingkungan BPRS Fadhillah.6 

Di sisi lain, meskipun secara normatif Green Banking dinilai dapat 

meningkatkan citra bank, loyalitas nasabah, serta kontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan, masih terdapat keraguan mengenai dampaknya terhadap kinerja keuangan 

bank. Apakah penerapan Green Banking dapat secara langsung meningkatkan 

profitabilitas? Ataukah justru menambah beban operasional? Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut masih menjadi perdebatan dan membutuhkan kajian empiris, terutama dalam 

konteks perbankan syariah daerah yang memiliki struktur dan tantangan yang berbeda 

dari bank-bank besar nasional. 

Lebih lanjut, sebagai institusi keuangan milik daerah, BPRS Fadhillah memiliki 

tanggung jawab ganda: menjaga stabilitas keuangan dan memberikan kontribusi nyata 

terhadap pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif 

mengenai hubungan antara penerapan Green Banking, rasio kecukupan modal, dan 

kinerja keuangan menjadi sangat penting. Dengan memahami hubungan ini, BPRS 

Fadhillah dapat merumuskan strategi yang tepat dalam menyeimbangkan pertumbuhan 

bisnis dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan.7 

 
6 Y. Agustin dan M. Munir, “Analisis Capital Adequacy Ratio dan Likuiditas terhadap 

Profitabilitas BPRS”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 7, No. 2 (2019), h. 89–101, 
7 S. Harianto, “Rasio Keuangan dan Pengaruhnya terhadap Profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah”, Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 7, No. 1 (2017), h. 23–

34, 
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Dengan mempertimbangkan urgensi penerapan prinsip keberlanjutan dan 

pentingnya stabilitas keuangan dalam mendukung transformasi kelembagaan, maka 

penelitian ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan, khususnya dalam konteks 

penguatan peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai agen 

pembangunan ekonomi daerah. Di tengah dinamika global yang menuntut praktik 

bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan, lembaga keuangan 

syariah, termasuk BPRS, dihadapkan pada tantangan ganda: menjaga ketahanan 

keuangan sekaligus berkontribusi aktif terhadap agenda pembangunan berkelanjutan. 

Praktik Green Banking, yang mencakup efisiensi energi, pembiayaan ramah 

lingkungan, dan pengurangan dampak ekologis operasional perbankan, telah menjadi 

salah satu pendekatan strategis dalam menjawab tantangan tersebut. 

Namun demikian, implementasi Green Banking pada BPRS di Indonesia belum 

berjalan secara optimal. Masih banyak BPRS yang beroperasi dengan skala kecil, 

keterbatasan teknologi, serta sumber daya manusia yang belum memiliki pemahaman 

memadai mengenai praktik keuangan berkelanjutan. Salah satu faktor kritis yang 

menjadi perhatian adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), yang merupakan indikator 

utama kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian dan menyalurkan 

pembiayaan, termasuk pada sektor hijau yang umumnya memiliki karakteristik jangka 

panjang dan risiko tinggi. Fluktuasi CAR di banyak BPRS menimbulkan kehati-hatian 

berlebihan yang justru menghambat ekspansi pembiayaan hijau. Akibatnya, potensi 
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kontribusi BPRS dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan di wilayah pedesaan atau 

daerah pinggiran masih belum sepenuhnya terwujud. 

Menurut Prabowo (2021), Green Banking dan rasio kecukupan modal (Capital 

Adequacy Ratio/CAR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah. Dalam konteks perbankan syariah yang berlandaskan prinsip keadilan, 

keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial, penerapan konsep Green Banking tidak 

hanya menjadi bentuk kepatuhan terhadap isu lingkungan, tetapi juga strategi yang 

mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat kepercayaan masyarakat. 

Praktik perbankan hijau mencakup pembiayaan ramah lingkungan, digitalisasi layanan, 

serta pengelolaan risiko berbasis keberlanjutan, yang kesemuanya berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas dan efisiensi biaya. Di sisi lain, rasio kecukupan modal 

berperan sebagai indikator stabilitas keuangan bank dalam menghadapi risiko 

pembiayaan, kredit macet, maupun fluktuasi pasar. CAR yang tinggi menunjukkan 

kapasitas bank dalam menyerap kerugian tanpa mengganggu operasional, sehingga 

memberi dampak positif terhadap kinerja keuangan baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Oleh karena itu, sinergi antara implementasi Green Banking dan 

penguatan struktur permodalan menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan 

kinerja keuangan yang sehat, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip syariah.8 

 
8 Anjas Prabowo, Pengaruh Green Banking dan Rasio Kecukupan Modal terhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Syariah, Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021. 
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Menurut Salsabila, Fasa, dan Suharto (2022), tren Green Banking tidak hanya 

dipandang sebagai inovasi dalam sistem keuangan modern, melainkan juga sebagai 

instrumen strategis dalam mendukung pembiayaan produktif yang berorientasi pada 

pembangunan berkelanjutan. Praktik Green Banking mendorong perbankan untuk 

secara aktif menyalurkan pembiayaan kepada sektor-sektor yang ramah lingkungan 

seperti energi terbarukan, pertanian organik, dan infrastruktur berkelanjutan, yang pada 

gilirannya mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang stabil. 

Dalam konteks ini, bank tidak hanya berperan sebagai intermediary keuangan, tetapi 

juga sebagai agen pembangunan yang bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan 

ekologis dari aktivitas pembiayaan. Implementasi Green Banking diyakini dapat 

memperkuat nilai keberlanjutan dalam tata kelola keuangan, memperbaiki citra 

institusi di mata publik, serta meningkatkan loyalitas nasabah dan investor yang kini 

semakin peduli terhadap isu lingkungan. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya 

berdampak terhadap lingkungan, tetapi juga menjadi penopang kinerja keuangan yang 

berkelanjutan, sejalan dengan prinsip keuangan Islam yang menekankan pada 

kemaslahatan, keadilan, dan tanggung jawab sosial.9 

Penelitian ini menjadi penting karena masih terbatasnya studi empiris yang 

secara spesifik mengevaluasi keterkaitan antara Green Banking dan kekuatan 

 
9 Amalia Salsabila, Muhammad Ikhsan Fasa, dan Suharto, Tren Green Banking sebagai 

Pembiayaan Produktif dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan, Az-Zarqa’: Jurnal Hukum 

Bisnis Islam, Vol. 14, No. 1, 2022. 
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permodalan (CAR) dengan kinerja keuangan BPRS, terutama di tingkat daerah. Dalam 

konteks ini, PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah (Perseroda) sebagai BPRS milik 

pemerintah daerah memiliki karakteristik unik: selain dituntut menjaga profitabilitas 

dan stabilitas keuangan, lembaga ini juga memiliki tanggung jawab sosial untuk 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, studi terhadap lembaga ini tidak hanya relevan dari sisi akademik 

tetapi juga memiliki urgensi praktis bagi pengembangan kebijakan publik dan tata 

kelola keuangan daerah. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang signifikan dibandingkan dengan studi-

studi terdahulu yang membahas topik serupa. Ada beberapa perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yang meliputi beberapa hal yaitu secara objek penelitian 

difokuskan pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah (Perseroda), sebuah Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah milik pemerintah daerah, yang memiliki karakteristik 

kelembagaan, operasional, dan tantangan tersendiri yang berbeda dengan bank umum 

syariah berskala nasional yang menjadi fokus mayoritas penelitian sebelumnya. 

memberikan kontribusi kontekstual yang kuat karena mengangkat isu penerapan Green 

Banking dan stabilitas permodalan pada skala perbankan syariah daerah, yang masih 

minim diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan data primer yang dikumpulkan secara langsung melalui instrumen 

angket tertutup.  
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Kuisioner tersebut disusun berdasarkan indikator yang mewakili variabel 

Green Banking, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Kinerja Keuangan (ROA), dan 

disebarkan kepada pegawai PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah (Perseroda) yang 

memenuhi kriteria sebagai responden., sehingga mampu memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai implementasi Green Banking dan pengaruhnya terhadap 

kinerja keuangan.Penelitian ini mengintegrasikan secara eksplisit nilai-nilai maqashid 

syariah dan prinsip keberlanjutan dalam menilai peran Green Banking, menjadikannya 

tidak hanya sebagai strategi korporasi tetapi juga sebagai manifestasi tanggung jawab 

spiritual dan sosial dalam konteks ekonomi Islam. Model analisis yang digunakan 

menguji secara simultan pengaruh Green Banking dan rasio kecukupan modal (CAR) 

terhadap kinerja keuangan (ROA), yang memberikan pemahaman lebih utuh tentang 

bagaimana dua variabel ini saling berinteraksi dalam mendukung stabilitas dan 

keberlanjutan operasional bank syariah lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah dalam literatur 

empiris mengenai Green Banking pada BPRS, tetapi juga memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembangan kebijakan dan strategi kelembagaan berbasis nilai-nilai 

syariah dan keberlanjutan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti perlu melakukan  

menganalisis secara empiris hubungan antara penerapan Green Banking dan tingkat 

kecukupan modal (CAR) terhadap kinerja keuangan BPRS, serta mengkaji sejauh 

mana integrasi prinsip keberlanjutan mampu meningkatkan daya saing dan reputasi 
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institusional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model bisnis BPRS yang tidak hanya adaptif terhadap risiko dan 

tantangan lingkungan global, tetapi juga mampu menjawab tuntutan keberlanjutan 

secara sosial, ekonomi, dan ekologis secara simultan. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi landasan bagi perumusan strategi manajerial dan kebijakan pemerintah daerah 

dalam mendukung transformasi BPRS menuju sistem keuangan yang inklusif dan 

berorientasi jangka panjang. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan Green Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada PT.BPRS Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda)? 

2. Apakah rasio kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada PT.BPRS Berkah Dana Fadhilillah 

(Perseroda)? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terkait dengan Green Banking, Rasio 

Kecukupan Modal(CAR) dalam membangun kinerja keuangan pada PT.BPRS 

Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan utama sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh penerapan Green Banking terhadap kinerja 

keuangan pada PT.BPRS Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda). 

2. Untuk menjelaskan pengaruh rasio kecukupan modal (CAR) terhadap kinerja 

keuangan pada PT.BPRS Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda). 

3. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Syariah terkait dengan Green Banking, 

Rasio Kecukupan Modal dalam membangun kinerja keuangan pada PT.BPRS 

Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda) 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan praktis sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Literatur Green Banking: Penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pemahaman tentang bagaimana Green Banking diterapkan dalam 

bank syariah, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

perbankan hijau di Indonesia. 

2. Bagi Manajemen PT. BPRS Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda): Penelitian 

ini dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi manajemen bank untuk 

merumuskan kebijakan terkait penerapan Green Banking yang lebih efektif dan 



13 
 

 

efisien. Selain itu, pengelolaan rasio kecukupan modal yang tepat dapat 

membantu bank dalam meningkatkan kestabilan finansial dan daya saing. 

3. Bagi Masyarakat: Penerapan Green Banking oleh BPRS Fadhilillah dapat 

memberikan manfaat sosial dan lingkungan, seperti mendorong masyarakat 

untuk lebih peduli terhadap keberlanjutan lingkungan dan berpartisipasi dalam 

investasi yang ramah lingkungan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Stakeholders Theory 

Menurut Freeman Definisi Stakeholder dapat diartikan sebagai sebuah 

kelompok atau individu yang memiliki pengaruh dan bisa dipengaruhi oleh keinginan 

dan tujuan tertentu. Teori ini lebih menekankan kepada perusahaan untuk 

memperdalam pemahaman tentang suatu perusahaan bukan organisasi yang beroperasi 

hanya untuk kepentingan pribadi. Akan tetapi, perusahaan harus mampu memberikan 

manfaat bagi stakeholder nya juga.10 

Menurut Biset Definisi lain mengenai stakeholder ialah, diartikan sebagai 

seseorang yang memiliki suatu kepentingan atau perhatian terhadap suatu masalah. 

Theory (Teori Stakeholder), mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan 

oleh para stakeholders. Perusahaan berusaha mencari pembenaran dari para 

stakeholders dalam menjalankan operasi perusahaannya. Dengan demikian, 

keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh 

stakeholder kepada perusahaan tersebut. Adapun Grinble dan Wellard berpendapat 

 
10 R.E. Freedman , “Strategic Management: A Stakeholders Approach, Fitman, Boston”, 

1984, h.37. 
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bahwa stakeholder dilihat dari segi sisi kepentingan dan pengaruh yang dimiliki oleh 

mereka.11 

Menurut Gray, Kouhy dan Adams bahwa kelangsungan hidup perusahaan 

tergantung pada dukungan stakeholders sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk 

mencari dukungan tersebut. Semakin powerful stakeholder, maka semakin besar usaha 

perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari 

dialog antara perusahaan dengan stakeholdernya. Semakin kuat posisi stakeholders, 

semakin besar pula kecenderungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap keinginan 

para Stakeholdersnya.12 

B. Legitimacy Theory 

Teori legitimasi (Legitimacy theory) berfokus pada interaksi antara perusahaan 

dengan masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa organisasi adalah bagian dari 

masyarakat sehingga harus memperhatikan norma-norma sosial masyarakat karena 

kesesuaian dengan norma sosial dapat membuat perusahaan semakin legitimate. 

Landasan pemikiran dari teori ini adalah keberadaan organisasi akan terus berlanjut 

jika masyarakat sadar bahwa beroperasinya organisasi sesuai atau sepadan dengan 

sistem nilai yang ada didalam masyarakat itu sendiri.13 

 
11 Busyra Azheri, “Corporate Social Responsibility; Dari Voluntary Menjadi 

Mandatory”, Rajawali Pers, Jakarta, 2012, h.112 
12 Yunus Handoko, “Implementasi Social and Environmental Disclosure dalam 

Perspektif Teoritis”, Jurnal JIBEKA,Vol.8 No.2,(2014), h.74 
13 Ponny Harsanti, “Corporate Social Responsibility dan Teori Letimigasi”, 

Article, Vol. 20, No. 1, Juni 2011 
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Menurut Gray et. Al masyarakat luas memiliki pengaruh terhadap penentuan 

alokasi sumber keuangan dan ekonomi. Kinerja berbasis legitimasi sangat penting 

dalam perusahaan untuk melakukan perkembangan kedepannya dengan demikian 

legitimasi memiliki manfaat untuk mendukung keberlangsungan hidup bagi suatu 

perusahaan. Menurut Deegan, et al, legitimasi bisa diperoleh apabila keberadaan 

perusahaan disuatu masyarakat tidak mengganggu dan sesuai dengan sistem nilai yang 

ada didalam masyarakat tersebut. Ketika terjadi ketidaksesuaian dari nilai-nilai yang 

ada didalam masyarakat maka legitimasi dapat terancam pada saat itu.  

Menurut Ghozali dan Chariri hal yang mendasari teori legitimasi adalah 

kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan 

menggunakan sumber ekonomi.14 Legitimasi merupakan keadaan psikologis 

keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkunagan 

sekitarnya baik fisik maupun non fisik. Menurut O’Donovan dalam buku Hadi 

legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 

perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat.15 

Menurut Dowling dan Pfeffer Ada beberapa upaya yang perlu dilakukan 

perusahaan dalam mengelola legitimasi agar efektif: 

1. Melakukan identifikasi dan komunikasi dan dialog dengan public. 

 
14 Andi  Nuraeni,  “Faktor-faktor  Yang  Mempengaruhi  Pengungkapan  Islamic  Social 

Reporting”, JEBI (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam)-Volume 4, No.1, Januari-Juni 2019, h. 79 
15 Omi Pramiana, dkk, “Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam 

Perspektif Shariah Enterprise Theory”, Jurnal EKSIS: Volume 13 No 2, Oktober 2018,h. 172-

182 
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2. Melakukan komunikasi atau dialog tentang masalah nilai sosial 

kemasyarakatan dan lingkungan, serta membangun persepsi tentang 

perusahaan. 

3. Melakukan strategi legitimasi dan pengungkapan terkait dengan CSR. 

4. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumber daya potensial 

bagi perusahaan untuk mempertahankan hidup (going concern).16 

C. Sustainability Theory 

Teori Keberlanjutan atau Sustainability Theory berfokus pada pentingnya 

keberlanjutan dalam semua aspek kehidupan, baik itu dalam konteks sosial, ekonomi, 

maupun lingkungan. Teori ini berpendapat bahwa untuk mencapai tujuan jangka 

panjang, perusahaan atau organisasi harus mempertimbangkan dampak dari setiap 

keputusan yang diambil terhadap masa depan yang lebih baik, bukan hanya keuntungan 

jangka pendek.  Dalam dunia perbankan, teori keberlanjutan ini diintegrasikan melalui 

konsep Green Banking, yang mencakup berbagai kebijakan dan praktek yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi.17 

Pada intinya, teori keberlanjutan menekankan pentingnya pengelolaan sumber 

daya yang efektif dan efisien, sehingga dapat memenuhi kebutuhan generasi sekarang 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi yang akan datang untuk memenuhi 

 
16 Farida Efriyanti, dkk, “Analisis Perbandingan Pengungkapan Dan Pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility Terhadap PT.Bank Negara Indonesia”, Jurnal Akuntansi & 

Keuangan, Volume 3, Nomor 2, September 2012, h. 272 
17 Fitriani, "Penerapan Green Banking di Indonesia: Perspektif Keberlanjutan," Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Indonesia 18, no. 2 (2020): h.112-124 
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kebutuhan mereka. Dengan kata lain, keberlanjutan tidak hanya tentang menjaga 

keseimbangan ekologis, tetapi juga memastikan stabilitas ekonomi dan kesejahteraan 

sosial yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan keberlanjutan dalam dunia 

bisnis, khususnya sektor perbankan, bukan hanya menjadi kewajiban moral tetapi juga 

menjadi bagian dari strategi bisnis yang cerdas untuk jangka panjang. 

1) Prinsip-prinsip Keberlanjutan dalam Konteks Perbankan 

Dalam konteks sektor perbankan, penerapan prinsip keberlanjutan mengarah 

pada konsep Green Banking. Green Banking adalah pendekatan yang 

mengintegrasikan faktor-faktor lingkungan dalam kebijakan dan operasional 

perbankan, dengan tujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

sekaligus mendukung ekonomi yang lebih berkelanjutan. Penerapan prinsip 

keberlanjutan di sektor perbankan tidak hanya terbatas pada pembiayaan yang ramah 

lingkungan, tetapi juga mencakup efisiensi energi dalam operasional bank, penggunaan 

teknologi ramah lingkungan, dan kebijakan pengelolaan limbah yang lebih baik. 

2) Kaitan Antara Teori Keberlanjutan dan Kinerja Keuangan Bank 

Teori keberlanjutan juga dapat dijadikan dasar untuk memahami bagaimana 

penerapan Green Banking dapat berhubungan dengan kinerja keuangan bank. Secara 

jangka panjang, bank yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam operasional 

mereka cenderung mengalami peningkatan dalam profitabilitas dan stabilitas 

keuangan. Hal ini terjadi karena penerapan Green Banking dapat mengurangi biaya 
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operasional melalui efisiensi energi dan pengurangan risiko lingkungan yang dapat 

berdampak negatif pada stabilitas keuangan bank. 

Selain itu, Green Banking dapat memperkuat hubungan bank dengan nasabah 

dan meningkatkan loyalitas nasabah. Bank yang bertanggung jawab dalam menerapkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan akan lebih dihargai oleh nasabah yang peduli dengan 

masalah sosial dan lingkungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan 

dari nasabah yang lebih setia. 

Bank yang memiliki kebijakan keberlanjutan juga lebih cenderung untuk 

bertahan dalam situasi krisis atau ketidakpastian pasar, karena mereka telah mengelola 

risiko secara proaktif dan memiliki reputasi yang baik di mata publik. Oleh karena itu, 

penerapan prinsip keberlanjutan, termasuk melalui Green Banking, dapat berkontribusi 

pada kinerja keuangan yang lebih baik dan keberlanjutan operasional yang lebih 

stabil.18 

D. Bank Perkreditan Rakyat Syariah  

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dikenalkan pertama kali oleh Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) pada akhir tahun 1977, BRI yang mempunyai tugas sebagai Bank 

Pembina lembaga – lembaga keuangan lokal (dalam lingkup tertentu) seperti, 

Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Desa, Bank Pegawai dan bank – bank lain yang 

sejenisnya. Pada masa pembinaan yang dilakukan oleh BRI, seluruh bank tersebut 

 
18 Nofianto, E., & Agustina: “analisis pengaruh Laporan keberlanjutan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan” , L. (1). Jurnal Analisis Akuntansi , 3 (3). h 200-203 
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diberi nama Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Menurut Keppres No. 38 tahun 1988 

yang dimaksud dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah jenis bank yang 

tercantum dalam ayat (1) pasal 4 UU. No. 14 tahun 1967 yang meliputi bank desa, 

lumbung desa, bank pasar, bank pegawai dan bank lainnya. 

Dalam pakta tanggal 27 oktober 1988 Status hukum Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) pertama kali diakui, sebagai bagian dari Paket Kebijakan Keuangan, Moneter, 

dan perbankan. BPR adalah perwujudan dari beberapa lembaga keuangan, seperti Bank 

Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai Lumbung Pilih Nagari (LPN), 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Badan Kredit Desa (BKD), Badan Kredit 

Kecamatan (BKK), Kredit Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga perkreditan 

Kecamatan (LPK), Bank Karya Desa (BKPD) dan atau lembaga lain yang 

semacamnya. Sejak dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992 tentang Pokok Perbankan, 

keberadaan lembaga-lembaga keuangan tersebut status hukumnya diperjelas melalui 

izin dari Menteri Keuangan. 

Dalam perkembangannya muncul BPR yang berprinsip pada hukum islam. 

BPR tersebut di beri nama Bank Perkreditan Rakyat Syariah(BPRS). BPR Syariah 

yang pertama kali berdiri adalah adalah PT. BPR Dana Mardhatillah, kec. Margahayu, 

Bandung, PT. BPR Berkah Amal Sejahtera, kec. Padalarang, Bandung dan PT. BPR 

Amanah Rabbaniyah, kec. Banjaran, Bandung. Pada tanggal 8 Oktober 1990, ketiga 

BPR Syariah tersebut telah mendapat ijin prinsip dari Menteri Keuangan RI dan mulai 

beroperasi pada tanggal 19 Agustus 1991. Selain itu, latar belakang didirikannya BPR 
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Syariah adalah sebagai langkah aktif dalam rangka restrukturasi perekonomian 

Indonesia yang dituangkan dalam berbagai paket kebijakan keuangan, moneter, dan 

perbankan secara umum. 

Bank pembiayaan rakyat syariah adalah salah satu lembaga keuangan 

perbankan syariah, yang pola operasionalnya mengikuti prinsip–prinsip syariah 

ataupun muamalah islam. BPR Syariah didirikan berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 1992 tentang Bank 

Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Pasal 1 (butir 4) UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan atas UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, disebutkan bahwa BPR 

Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPR 

yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah selanjutnya diatur menurut 

Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No. 32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 

1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. Secara teknis BPR 

Syariah bisa diartikan sebagai lembaga keuangan sebagaimana BPR konvensional, 

yang operasinya menggunakan prinsip-prinsip syariah.19 

 

 

 
19 Umum, K. Perbankan Syariah: “Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia” Jakarta: Raja Grafindo, 2016, h. 45. 
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E. Green Banking 

1. Pengertian Green Banking 

Green Banking atau perbankan hijau adalah perbankan yang aktivitas nya 

ramah lingkungan. Kegiatan Green Banking di praktikan dalam berbagai kegiatan. 

Green Banking atau perbankan ramah lingkungan merupakan konsep atau paradigm 

baru dalam industry perbankan internasional yang bekerja selama satu decade terakhir. 

Konsep tersebut muncul sebagai respons atas tuntutan masyarakat global yang 

meminta industri perbankan turut berpartisipasi aktif dalam upaya-upaya mengatasi 

krisis lingkungan dan pemanasan global yang kian serius. 

Andreas mendefinisikan Green Banking sebagai konsep paradikma baru 

didalam industri perbankan yang sedang berkembang kurang lebih selama 10 tahun 

terakhir.20 Secara khusus, Green Banking bermakna bahwa perbankan tidak lagi hanya 

berfokus pada tanggung jawab secara keuangan yaitu mengelola bisnisnya sebaik 

mungkin untuk menghasilkan laba (profit) sebesar- besarnya bagi para pemegang 

saham, tetapi juga harus memfokuskan tanggung jawabnya pada upaya-upaya untuk 

memelihara kelestarian lingkungan dan alam semesta (planet) serta meningkatkan 

kesejahteraan sosial kepada masyarakat (people). 

Glen croston mendefinisikan Green Banking sebagai bisnis hijau dengan 

konsep bisnis yang memberikan keuntungan dan skala ekonomi yang memadai 

 
20 Andreas Lako. “Green Economy”, Jakarta: PT. Gelora Aksara Prataman, h. 94 
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sehingga sangat bermanfaat bagi kelangsungan usaha.21 Masukujjaman & Aktar 

mengemukakan bahwa Green Banking adalah bank yang ramah lingkungan (eco-

friendly) untuk menghindari kerusakan lingkungan sehingga bumi menjadi menjadi 

tempat tinggal yang layak huni (habitable) melalui penyediaan produk perbankan hijau 

(green product) yang inovatif untuk mendukung inisiatif bank hijau.22 

2. Prinsip Green Banking 

Menurut Zahro, Walida Lathifatuz prinsip-prinsip Green Banking penting 

diterapkan dalam pembiayaan produktif di perbankan syariah karena beberapa alasan, 

yakni perbankan syariah merupakan aktor pembangunan berkelanjutan berwawasan 

lingkungan, pembiayaan produktif me.njadi alat kontrol pe.mbangunan be.rke.lanjutan 

dan be.rwawasan lingkungan, dan pe.rbankan syariah be.rlandaskan prinsip-prinsip 

syariah yang re.le.van de.ngan prinsip-prinsip Gre.e.n Banking. Ke.dua, pe.ngaturan Gre.e.n 

Banking se.bagai indikator utama dalam pe.mbiayaan produktif di pe.rbankan syariah 

re.le.van de.ngan landasan pe.rundang-undangan baik se.cara filosofis, sosiologis, dan 

yuridis. Se.lain itu juga se.suai de.ngan prinsip-prinsip pe.mbe.rlakukan pe.rundang-

undangan yakni umum, kompre.he.nsif, dan unive.rsal.23 

 
21 Glen Croston, “Starting Green: From Business Plan to Profit, Enterpreneur”, Media Inc, 

Canada, 2009 
22 Lilik Handajani, “Kajian Tentang Inisiasi Praktik Green Banking Pada Bank BUMN”, 

Jurnal Economia, Vol. 15, No. 1 April 2019, h.2 
23 Walida Lathifatuz Zahro, “The regulation of Green Banking as main indicator of 

productive financing in Islamic banking”, theses Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2015 
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Me.nurut World Bank Gre.e.n Banking adalah suatu institusi ke.uangan yang 

me.mbe.rikan prioritas pada sustainability dalam prakte.k bisnisnya. Pada pe.mahaman 

ini Gre.e.n Banking be.rse.ndikan e.mpat unsur ke.hidupan yakni nature., we.ll be.ing, 

e.conomy, dan socie.ty. Bank “hijau” akan me.madukan ke.e.mpat unsur tadi ke. dalam 

prinsip bisnis yang pe.duli pada e.kosiste.m dan kualitas hidup manusia. Me.re.ka te.lah 

me.mpe.rke.nalkan standar pe.ringkat hijau untuk bank-bank India, yang dise.but se.bagai 

“Pe.ringkat Koin Hijau”. 

Di bawah siste.m pe.ringkat ini, bank dinilai be.rdasarkan e.misi karbon dari 

ope.rasi me.re.ka dan be.rdasarkan jumlah daur ulang, pe.rbaikan dan pe.nggunaan ke.mbali 

bahan yang digunakan dalam pe.rabot bangunan me.re.ka dan dalam siste.m yang me.re.ka 

gunakan se.rve.r, kompute.r, printe.r, jaringan, dan lain-lain. Me.re.ka juga dinilai 

be.rdasarkan jumlah proye.k hijau yang dibiayai ole.h me.re.ka dan pe.nghargaan atau 

pe.ngakuan yang dibe.rikan ke.pada me.re.ka pe.minjam untuk me.ngubah bisnis me.re.ka 

le.bih hijau. 

Konse.p e.konomi hijau harus te.rus digunakan de.mi me.njaga ke.le.starian 

lingkungan. Gre.e.n Banking be.rupaya me.mpe.rkuat ke.mampuan dalam me.manaje.me.n 

risiko yang te.rkait de.ngan lingkungan hidup dan me.mbantu me.ningkatkann protofolio 

pe.mbiayaan yang ramah te.rhadap lingkungan se.pe.rti e.ne.rgi te.rbarukan, e.fisie.nsi 
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e.ne.rgi, pe.rtanian organik, e.co-tourism, transportasi ramah lingkungan se.rta produk 

de.ngan e.co labe.l lainnya.24 

3. Indikator Gre.e.n Banking 

 

 

 

 

 

Me.nurut jurnal Vikas Nath, Nitin Nayak dan Ankit Goe.l dalam Jurnal 

Inte.rnasional Gre.e.n Banking Practice. me.ngatakan bahwasanya ada indikator dalam 

pe.ne.ntuan Pe.rbankan hijau.25 Dimana dimuat dalam se.buah konse.p yaitu Gre.e.n Coin 

Rating (GCR) atau Pe.ringkatan koin Hijau. te.rdapat indikator untuk pe.rbankan hijau 

yang be.rkonse.p Gre.e.n Coin Rating (GCR) atau pe.ringkat koin hijau yang me.miliki 6 

(e.nam) point, diantaranya ialah : 

 

 

 
24 Suryaman, dkk:  “Peran Dan Tanggungjawab Perbankan Dalam Implementasi Green 

Banking (Studi Pada Bank Bjb)”, Prosiding Sentia 2016 – Politeknik Negeri Malang Volume 8 
25 Nurmalia, G., Kurniawan, M. & Zuliansyah. (2021). “Green Banking dan Rasio 

Kecukupan Modal Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah di Indonesia”. Jurnal 

Ilmiah Keuangan dan Perbankan, 4(2), h.173–187. 
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1) Carbon E.mision 

Carbon E.mision adalah sisa hasil pe.mbakaran bahan bakar di dalam me.sin 

pe.mbakaran dalam, luar, me.sin je.t yang dike.luarkan me.lalui siste.m pe.mbuangan me.sin 

me.liputi bahan bakar. Dalam hal ini diharapkan pe.rusahaan ataupun bank dapat 

me.nggunakan te.knologi de.ngan karbon re.ndah se.pe.rti pe.makaian lampu de.ngan lampu 

pijar, me.mbuat dinding ge.dung de.ngan ke.dap cuaca, pe.nggunakan e.le.ktronik de.ngan 

bijak hingga me.mpe.rtimbangan e.ne.rgi alte.rnatif. Hal ini dilakukan gunang me.ngurangi 

polusi udara agar lingkungan me.njadi le.bih be.rsih. 

2) Gre.e.n Re.wards 

Gre.e.n Re.wards adalah bisnis ramah lingkungan e.tis yang didirikan de.ngan visi 

se.de.rhana yaitu me.mbe.ri pe.nghargaan ke.pada orang atau pe.rusahaan untuk hidup 

be.rke.lanjutan. Dalam hal ini pe.rusahaan te.lah be.rhubungan langsung de.ngan prose.s 

me.njaga alam ataupun e.kosiste.m didalamnya. Adapun macam-macam gre.e.n re.wards 

dalam pe.rusahaan ini me.liputi, pe.nghargaan atau award dalam me.njaga ataupun 

be.rhubungan langsung de.ngan ke.be.rlangsungan e.kosiste.m lingkungan, se.rtifikasi dan 

se.bagainya. 

3) Gre.e.n building 

Gre.e.n Building adalah ruang untuk hidup dan ke.rja yang se.hat dan nyaman 

se.kaligus me.rupakan bangunan yang he.mat e.ne.rgi dari sudut pe.rancangan, 

pe.mbangunan dan pe.nggunaan yang dampak te.rhadap lingkungannya sangat minim. 
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Dimana maksud dari gre.e.n buildings ini adalah de.ngan pe.manfaatan bahan-bahan yang 

ramah lingkungan dalam me.mbangun ge.dung ataupun me.mbe.rikan se.ntuhan-se.ntuhan 

yang me.ncirikan te.ntang alam se.pe.rti pe.mbe.rian bunga atau tanaman dite.mbok se.rta 

pe.makaian listrik atau tata lay out ruangan yang me.nggunakan mate.rial alam. adapun 

konse.pnya me.liputi pe.manfaatan mate.rial be.rke.lanjutan, ke.te.rkaitan de.ngan e.kologi 

lokal, konse.rvasi e.ne.rgi, e.fisie.nsi pe.nggunaan air, pe.nanganan limbah, me.mpe.rkuat 

ke.te.rkaitan de.ngan alam, pe.makaian dan re.novasi bangunan. 

4) Re.use./Re.cycle./Re.furbish 

Re.use./Re.cycle./Re.furbish adalah konse.p dimana me.nggunakan, me.ngolah 

ke.mbali sampah me.njadi barang atau produk baru yang be.rmanfaat. Maksud dari 

indikator ini adalah pe.nggunaan barang-barang yang sudah tidak be.rguna untuk 

dimanfaatkan ke.mbali se.bagai barang baru yang bisa dipakai baik diluar atau pun di 

dalam ke.giatan pe.rusahaan te.rse.but se.pe.rti pe.nggunaan ke.rtas ke.mbali me.njadi 2 sisi 

de.ngan harapan tidak me.nggunakan ke.rtas baru dan me.ngurangi pe.makaian ke.rtas atau 

barang lainnya yang bisa digunakan ke.mbali dalam aktivitas se.hari-hari. 

5) Pape.r Work atau Pape.rle.ss 

Pape.r Work atau Pape.rle.ss adalah ke.bijakan pe.ngurangan ke.rtas dalam 

ke.giatan administrasi te.rutama pada bisnis pe.rbankan. Pe.nggunaan ke.rtas se.jauh ini 

se.makin pe.sat dan te.rus be.rtambah se.iring be.rke.mbangnya ke.majuan jaman dan 

tuntutan dari se.gala bidang. De.ngan pe.ngurangan ke.rtas ini diharapkan pe.rusahaan dan 
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se.mua lini bisa me.njaga ke.be.rlangsungan lingkungan hidup dikare.nakan ke.rtas se.ndiri 

te.rbuat dari se.rat pohon yang dimana butuh waktu lama hingga be.rtahun-tahun untuk 

pohon dapat tumbuh ke.mbali. Didalam ke.giatan pe.rbankan, biasanya pe.nggunaan 

te.knologi digunakan dalam ke.giatan ope.rasional ataupun dalam ke.giatan niaga 

pe.rbankan. konse.p ini me.liputi, pe.nggunaan smartphone. pada aplikasi, kompute.r 

pe.nggunaan ATM dan lain se.bagainya. 

6) Gre.e.n Inve.sme.nt 

Gre.e.n Inve.sme.nt adalah ke.giatan pe.nanaman modal yang be.rfokus ke.pada 

pe.rusahaan atau prospe.k inve.stasi yang me.miliki komitme.n ke.pada konse.rvasi sumbe.r 

daya alam, produksi se.rta pe.ne.muan sumbe.r alte.rnatif e.ne.rgi baru dan te.rbarukan 

(E.BT), Imple.me.ntasi proye.k air dan udara be.rsih, se.rta ke.giatan aktivitas inve.stasi 

yang ramah te.rhadap lingkungan se.kitar. Gre.e.n inve.sme.nt me.liputi, Pe.nggunaan input 

mate.rial ramah lingkungan, inte.nsitas mate.rial input re.ndah, pe.ne.rapan konse.p 4R 

(Re.duce.,Re.use.,Re.cycle. dan Re.cove.ry) Inte.nsitas e.ne.rgi re.ndah, SDM me.miliki 

wawasan lingkungan, te.knologi be.rkarbon re.ndah dan pe.nggunaan e.ne.rgi alte.rnatif.26 

F. Green Banking Dalam Persfektif Ekonomi Syariah 

Dalam pe.rspe.ktif e.konomi syariah, pe.ne.rapan Gre.e.n Banking bukan hanya 

se.batas strate.gi korporasi untuk me.ngikuti tre.n ke.be.rlanjutan global, me.lainkan 

me.rupakan manife.stasi langsung dari nilai-nilai Islam yang me.ne.kankan 

 
26 Rouf Ibnu Mu‟thi, “Green Banking”, (Jakarta: Kompasiana: 2012), h. 76 
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ke.se.imbangan (tawazun), ke.be.rmanfaatan (maslahah), dan tanggung jawab sosial 

(ukhuwah dan ijtima’iyah).27 E.konomi syariah tidak hanya be.rfokus pada pe.ncapaian 

ke.untungan finansial se.mata, te.tapi juga pada pe.ncapaian tujuan-tujuan yang le.bih luas 

yaitu maqashid syariah—pe.rlindungan te.rhadap agama, jiwa, akal, ke.turunan, dan 

harta—yang se.muanya be.rkaitan e.rat de.ngan upaya pe.le.starian lingkungan dan 

pe.mbangunan be.rke.lanjutan. 

Gre.e.n Banking dalam ke.rangka syariah dapat dipandang se.bagai be.ntuk nyata 

dari prinsip maslahah (ke.maslahatan umum), yang me.ndorong le.mbaga ke.uangan 

untuk me.ngambil pe.ran aktif dalam me.nciptakan manfaat jangka panjang bagi umat 

manusia dan lingkungan. Me.lalui pe.mbiayaan yang diarahkan ke.pada se.ktor-se.ktor 

ramah lingkungan se.pe.rti e.ne.rgi te.rbarukan, pe.rtanian be.rke.lanjutan, dan pe.nge.lolaan 

limbah, bank syariah dapat me.njalankan fungsi sosialnya se.bagaimana diatur dalam 

prinsip al-falah (ke.se.jahte.raan dunia dan akhirat). Hal ini se.laras de.ngan konse.p adl 

(ke.adilan), yang me.ngharuskan adanya ke.se.imbangan antara pe.rtumbuhan e.konomi 

dan pe.le.starian alam, se.rta me.nghindari e.ksploitasi sumbe.r daya alam se.cara 

be.rle.bihan yang dapat me.nimbulkan ke.rusakan (fasad). 

Se.lain itu, Gre.e.n Banking juga me.ndukung prinsip amanah dalam pe.nge.lolaan 

dana umat. Dalam e.konomi syariah, bank be.rpe.ran se.bagai wakil (age.n) yang 

me.nge.lola dana nasabah untuk ke.giatan e.konomi yang tidak hanya halal se.cara fiqh, 

 
27 Fauzia, I. Y. “Urgensi Implementasi Green Economy Perspektif Pendekatan 

Dharuriyah dalam Maqashid Al-Shariah”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. (2016) h.70-72 
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te.tapi juga tayyib—baik dan be.rmanfaat se.cara sosial dan e.kologis. De.ngan 

me.ne.rapkan Gre.e.n Banking, bank syariah me.nunjukkan bahwa me.re.ka tidak hanya 

me.mpe.rhatikan le.galitas syariah (halal), te.tapi juga kualitas ke.be.rmanfaatannya se.cara 

luas (tayyib).28 

Konse.p Gre.e.n Banking juga se.jalan de.ngan prinsip larangan te.rhadap israf 

(pe.mborosan) dan tabdzir (pe.nghamburan), yang me.njadi bagian pe.nting dalam ajaran 

Islam. E.fisie.nsi e.ne.rgi, pe.ngurangan konsumsi ke.rtas me.lalui digitalisasi layanan, se.rta 

pe.ngurangan e.misi karbon me.rupakan praktik nyata dari se.mangat hidup he.mat dan 

e.fisie.n yang diajarkan dalam Islam. De.ngan de.mikian, Gre.e.n Banking bukan hanya 

ke.bijakan yang me.ngikuti te.kanan e.kste.rnal dari re.gulasi atau pasar global, te.tapi 

me.rupakan be.ntuk pe.ngamalan nilai-nilai inti Islam dalam konte.ks konte.mpore.r. 

Allah be.rfirman dalam Surat Al Baqarah ayat 60 : 

ا شْرَبهَُمْ ۖ   ۖوَإِذِ ٱسْتسَْقَىٰ مُوسَىٰ لِقوَْمِهۦِ فقَلُْنَا ٱضْرِب ب عَِصَاكَ ٱلْحَجَرَ ۖ فَٱنفَجَرَتْ مِنْهُ ٱثنْتَاَ عَشْرَةَ عَيْن ًۭ ٍۢ مَّ  قَدْ عَلِمَ كُلُّ أنَُاس 

ِ وَلََ تعَْثوَْا۟  زْقِ ٱللََّّ فِى ٱلْْرَْضِ مُفْسِدِينَ كُلوُا۟ وَٱشْرَبوُا۟ مِن ر ِ  

Artinya : Dan (Ingatlah) ke.tika Musa me.mohon air untuk kaumnya, lalu kami 

be.rfirman: "Pukullah batu itu de.ngan tongkatmu". lalu me.mancarlah 

daripadanya dua be.las mata air. sungguh tiap-tiap suku Te.lah 

me.nge.tahui te.mpat minumnya (masing-masing), makan dan minumlah 

 
28 Aisah, N., Utomo, C.W., & Setyawan, R, “Contribution of Green Banking to 

Performance Based on Integrated Sharia Maqasid”. E3S Web of Conferences. (2024)h.63-65 
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re.zki (yang dibe.rikan) Allah, dan janganlah kamu be.rke.liaran di muka 

bumi de.ngan be.rbuat ke.rusakan. 

Dari surat Al Baqarah ayat 60 me.nje.laskan bahwa manusia dilarang be.rbuat 

ke.rusakan di bumi. Ke.rusakan lingkungan hidup di se.luruh dunia, ke.bakaran hutan, 

polusi, dan ke.rusakan lainnya me.nye.babkan be.ncana alam yang se.rius di se.luruh dunia. 

Be.ncana te.rse.but akan be.rimbas pada ke.giatan sosial e.konomi yang me.nurunkan 

kualitas hidup masyarakat. 

Upaya Gre.e.n Banking pe.rbankan syariah se.jalan de.ngan ajaran islam yang 

me.miliki spirit dalam pe.me.liharaan dan pe.le.starian lingkungan. Pe.ne.rapan Gre.e.n 

Banking busine.ss yang masih baru te.rutama imple.me.ntasinya di pe.rbankan syariah, 

maka masih pe.rlu dilakukan pe.rbaikan dari be.rbagai sisi pe.rmasalahan. 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.rapan Gre.e.n Banking dalam e.konomi syariah dapat 

dipandang se.bagai jalan te.ngah antara tanggung jawab spiritual dan e.tika bisnis 

mode.rn. Bank syariah me.miliki ke.unggulan komparatif dalam me.ngadopsi prinsip ini 

kare.na ke.rangka nilainya te.lah me.ndukung ke.be.rlanjutan se.cara alamiah. 

Tantangannya adalah bagaimana prinsip-prinsip te.rse.but dapat diaktualisasikan se.cara 

strate.gis dalam ke.bijakan dan praktik pe.rbankan se.hari-hari, te.rmasuk dalam 

pe.rumusan produk pe.mbiayaan, manaje.me.n risiko, se.rta pe.nilaian kine.rja bank yang 

tidak hanya be.rbasis ke.untungan se.mata, te.tapi juga be.rdampak sosial dan e.kologis. 
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G.  Rasio Kecukupan Modal 

Be.rdasarkan Undang-Undang PBI No. 13/1/PBI/2011 te.ntang pe.nilaian 

ke.se.hatan bank umum, me.ne.rangkan bahwa tingkat ke.se.hatan bank adalah hasil 

pe.nilaian kondisi bank yang dilakukan te.rhadap risiko dan kine.rja Bank.29 Pe.nilaian 

te.rhadap faktor-faktor te.rse.but dilakukan me.lalui pe.nilaian se.cara kuantitatif dan/atau 

kualitatif se.te.lah me.mpe.rtimbangkan unsur judgme.nt yang didasarkan atas mate.rialitas 

dari faktor-faktor pe.nilaian, se.rta pe.ngaruh dari faktor lain se.pe.rti kondisi industri 

pe.rbankan dan pe.re.konomian. 

Bank indone.sia juga me.ngatur pe.rmodalan bank se.suai de.ngan pe.raturan 

inte.rnasional Bank Inte.rnational Se.ttle.me.nt (BIS). Pe.rmodalan bank me.mainkan pe.ran 

yang sangat pe.nting kare.na ke.tika bank bangkrut, bisa me.nutupinya. Se.suai de.ngan 

BIS, rasio ke.cukupan modal be.rfungsi untuk modal (CAR) adalah minimal 8%. 

Be.be.rapa pe.ne.liti me.ne.mukan hubungan yang signifikan antara rasio ke.cukupan 

modal dan kine.rja pe.rbankan syariah. 

1. Indikator Rasio Ke.cukupan Modal (CAR) 

Capital Ade.quacy Ratio (CAR) me.rupakan salah satu indikator utama dalam 

me.nilai tingkat ke.se.hatan dan stabilitas ke.uangan suatu le.mbaga pe.rbankan, te.rmasuk 

Bank Pe.mbiayaan Rakyat Syariah (BPRS). CAR me.ngukur ke.mampuan modal bank 

dalam me.nye.rap pote.nsi ke.rugian yang timbul dari ase.t-ase.t yang dimilikinya, 

 
29 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum, Pasal 1 Ayat 4 



33 
 

 

khususnya ase.t yang me.ngandung risiko pe.mbiayaan. Se.cara umum, CAR dihitung 

de.ngan me.mbandingkan jumlah modal bank te.rhadap total ase.t te.rtimbang me.nurut 

risiko (ATMR). Modal yang digunakan dalam pe.rhitungan CAR te.rdiri dari dua je.nis, 

yaitu modal inti (Tie.r 1 Capital) dan modal pe.le.ngkap (Tie.r 2 Capital). Modal inti 

me.ncakup e.kuitas dan laba ditahan, se.me.ntara modal pe.le.ngkap me.liputi instrume.n 

se.pe.rti cadangan re.valuasi dan obligasi subordinasi yang be.rfungsi se.bagai pe.nyangga 

tambahan dalam jangka panjang. 

Ase.t te.rtimbang me.nurut risiko (ATMR) me.nce.rminkan komposisi ase.t bank 

be.rdasarkan tingkat risikonya. Misalnya, pe.mbiayaan de.ngan jaminan atau se.ktor yang 

stabil akan me.miliki bobot risiko le.bih re.ndah dibandingkan de.ngan pe.mbiayaan tanpa 

agunan atau se.ktor be.risiko tinggi. Se.lain itu, CAR juga dipe.ngaruhi se.cara tidak 

langsung ole.h tingkat kre.dit be.rmasalah (Non-Pe.rforming Financing/NPF), kare.na 

tingginya NPF akan me.ningkatkan risiko kre.dit dan me.nurunkan kualitas ase.t. Ole.h 

kare.na itu, bank yang me.miliki pe.rtumbuhan pe.mbiayaan yang agre.sif te.tapi tidak 

diimbangi de.ngan pe.nambahan modal yang me.madai, be.risiko me.ngalami pe.nurunan 

rasio CAR yang dapat me.mbahayakan ke.se.hatan ke.uangannya. 

Re.gulator se.pe.rti Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK) te.lah me.ne.tapkan batas 

minimum CAR se.be.sar 8% untuk me.njaga ke.tahanan modal bank, me.skipun dalam 

praktiknya, bank yang se.hat dan stabil biasanya me.miliki CAR pada kisaran 12% 

hingga 20%. Dalam konte.ks praktik Gre.e.n Banking, CAR me.njadi salah satu pe.ne.ntu 

utama apakah bank mampu me.nyalurkan pe.mbiayaan ke. se.ktor-se.ktor be.risiko tinggi 
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se.pe.rti proye.k hijau dan e.ne.rgi te.rbarukan. Hal ini kare.na pe.mbiayaan hijau umumnya 

be.rsifat jangka panjang, me.miliki ke.tidakpastian yang tinggi, dan me.me.rlukan struktur 

pe.rmodalan yang kuat. De.ngan de.mikian, pe.mantauan te.rhadap indikator CAR sangat 

pe.nting tidak hanya untuk me.njaga ke.langsungan ope.rasional bank, te.tapi juga se.bagai 

landasan dalam me.ndukung age.nda ke.be.rlanjutan se.cara strate.gis dan be.rtanggung 

jawab.30 Rumus CAR se.bagai be.rikut: 

 

 

H. Kinerja Keuangan 

1. Pe.nge.rtian kine.rja ke.uangan 

Kine.rja ke.uangan adalah alat me.ngukur pre.stasi ke.rja ke.uangan pe.rusahaan 

me.lalui struktur pe.rmodalannya. Tolak ukur yang digunakan dalam kine.rja ke.uangan 

te.rgantung pada posisi ke.uangan. Hal ini be.rarti kata kine.rja ke.uangan te.rgantung pada 

posisi ke.uangan. Hal ini be.rarti kata kine.rja me.nunjukkan suatu hasil pe.rilaku kualitatif 

dan kuantitatif yang te.rpilih.31 Pe.ngukuran kine.rja ke.uangan dapat dilihat dari Rasio 

ROA dan ROE.. 

 
30 S. Harianto, “Rasio Keuangan dan Pengaruhnya terhadap Profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah” Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 7, No. 1 (2017), h. 23–

34, 
31 K. R Subramanyam dan John j. Wild. “Analisis Laporan Keuangan” (Jakarta: 

Salemba Empat, Edisi 10, 2014), h. 18. 
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a. Re.turn On Asse.t (ROA) 

ROA adalah satuan rasio yang me.nggambarkan re.turn atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam pe.rusahaan dan le.mbaga ke.uangan. Rasio ini 

me.nggambarkan  hasil  dari  se.luruh  aktiva  yang dike.ndalikan de.ngan 

me.ngabaikan sumbe.r pe.ndanaan se.rta pe.ngukuran. Rasio ini biasanya 

me.nggunakan pe.rse.ntase..32 

 ROA dipe.ngaruhi ole.h dua fakto yaitu faktor inte.rnal dan e.kste.rnal. 

Be.rdasarkan Surat E.daran Bank Indone.sia No.9/29/PBI/2007 dan Pe.raturan 

Bank Indone.sia No.9/17/PBI/2007, faktor inte.rnal dipe.ngaruhi ole.h se.mua atau 

se.bagian rasio-rasio ke.uangan diantaranya Capital Ade.quacy Ratio (CAR), Non 

Pe.rforming Finance. (NPF) dan Ope.rational E.xpe.nse.s To Ope.rational Re.ve.nue. 

(OE.OR) se.rta Financing To De.posit Ratio (FDR), Se.dangkan faktor e.kste.rnal 

pada ROA dipe.ngaruhi ole.h faktor e.konomi mone.te.r se.pe.rti suku bunga bank 

dan inflasi.33 

 

 

 
32 Kasmir dan Jakfar, “Studi Kelayakan Bisnis”,(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 

2009),h.143. 
33 Fitra Rizal, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Finance Dan 

Operational Expenses To Operational Revenue Terhadap Return On Assets Ban Pembiyaan 

Rakyat Syariah Di Indonesia Periode 2012-2015” ,skripsi (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016), 

h.83. 
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2. Tujuan kine.rja ke.uangan 

a. Untuk me.nge.tahui tingkat likuiditas, yaitu ke.mampuan pe.rusahaan untuk 

me.mpe.role.h ke.wajiban ke.uangannya yang harus se.ge.ra dipe.nuhi atau 

ke.mampuan pe.rusahaan untuk me.me.nuhi ke.uangannya pada saat ditagih. 

b. Untuk me.nge.tahui tingkat solvabilitas, yaitu ke.mampuan pe.rusahaan  untuk  

me.me.nuhi  ke.wajiban  ke.uangan apabila pe.rusahaan te.rse.but dilikuidasi, baik 

ke.wajiban ke.uangan jangka pe.nde.k maupun jangka panjang. 

c. Untuk me.nge.tahui tingkat re.ntabilitas atau profitabilitas, yaitu me.nunjukkan 

ke.mampuan pe.rusahaan untuk me.nghasilkan laba se.lama pe.riode. te.re.ntu. 

Untuk me.nge.tahui tingkat stabilitas usaha, yaitu ke.mampuan pe.rusahaan 

me.lakukan usahanya de.ngan stabil yang diukur de.ngan me.mpe.rtimbangkan 

ke.mampuan pe.rusahaan untuk me.mbayar be.ban bunga atas hutang-hutangnya 

te.rmasuk me.mbayar ke.mbali pokok hutangnya te.pat pada waktunya se.rta ke.mampuan 

me.mbayar de.vide.n se.cara te.ratur ke.pada para pe.me.gang saham tanpa me.ngalami 

hambatan atau krisis ke.uangan.34 

3. Indikator dan E.le.me.n dalam Kine.rja Ke.uangan 

Kine.rja ke.uangan me.rupakan ce.rminan dari e.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi suatu 

le.mbaga ke.uangan dalam me.nge.lola sumbe.r daya yang dimilikinya untuk me.ncapai 

 
34 Munawir, S. “Analisa Laporan Keuangan”, Edisi Ke empat (Yogyakarta: Liberty, 

2016), h. 31. 
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tujuan e.konomi yang be.rke.lanjutan. Dalam konte.ks pe.rbankan syariah, kine.rja 

ke.uangan tidak hanya be.rorie.ntasi pada profitabilitas, te.tapi juga me.mpe.rhatikan 

prinsip ke.hati-hatian, ke.be.rlanjutan, se.rta ke.patuhan te.rhadap prinsip syariah. Ole.h 

kare.na itu, analisis te.rhadap kine.rja ke.uangan dilakukan me.lalui be.rbagai indikator dan 

e.le.me.n utama yang te.lah distandardisasi ole.h re.gulator dan digunakan se.cara luas 

dalam pe.ne.litian akade.mik. 

E.le.me.n paling me.ndasar dari kine.rja ke.uangan adalah profitabilitas, yang 

me.nggambarkan ke.mampuan bank dalam me.nghasilkan laba. Indikator profitabilitas 

yang paling umum digunakan adalah Re.turn on Asse.ts (ROA) dan Re.turn on E.quity 

(ROE.). ROA me.nunjukkan e.fisie.nsi pe.nggunaan ase.t dalam me.nghasilkan laba, 

se.dangkan ROE. me.ngukur tingkat pe.nge.mbalian atas modal yang dimiliki. Se.lain itu, 

te.rdapat pula Ne.t Profit Margin (NPM) dan Ne.t Ope.rating Margin (NOM) yang 

digunakan untuk me.lihat margin ke.untungan se.cara ope.rasional. 

E.le.me.n pe.nting lainnya adalah e.fisie.nsi ope.rasional, yang umumnya diukur 

me.nggunakan rasio BOPO (Be.ban Ope.rasional te.rhadap Pe.ndapatan Ope.rasional). 

Rasio ini me.nunjukkan se.be.rapa be.sar biaya ope.rasional yang dike.luarkan untuk 

me.mpe.role.h pe.ndapatan. Se.makin re.ndah nilai BOPO, se.makin e.fisie.n kine.rja bank. 

Di sisi lain, likuiditas diukur me.lalui indikator se.pe.rti Financing to De.posit Ratio 

(FDR) yang me.ngukur se.be.rapa be.sar dana pihak ke.tiga disalurkan dalam be.ntuk 

pe.mbiayaan. 
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Se.lanjutnya, kualitas ase.t me.njadi pe.rhatian utama dalam me.njaga stabilitas 

jangka panjang bank. Indikator yang se.ring digunakan adalah Non-Pe.rforming 

Financing (NPF), yaitu rasio pe.mbiayaan be.rmasalah te.rhadap total pe.mbiayaan. NPF 

yang tinggi me.nunjukkan re.ndahnya kualitas ase.t dan pote.nsi risiko kre.dit. Untuk 

me.njaga ke.tahanan te.rhadap risiko, e.le.me.n solvabilitas atau ke.cukupan modal juga 

pe.nting dan diukur me.nggunakan Capital Ade.quacy Ratio (CAR). CAR me.nce.rminkan 

ke.mampuan bank dalam me.nanggung ke.rugian me.lalui modal yang dimilikinya. 

Se.bagai tambahan dalam konte.ks pe.rbankan syariah, e.le.me.n ke.patuhan syariah 

dan tanggung jawab sosial juga dinilai me.lalui pe.laporan se.pe.rti Islamic Social 

Re.porting (ISR) atau ke.te.rlibatan dalam program tanggung jawab sosial (CSR). Di e.ra 

ke.uangan be.rke.lanjutan saat ini, e.le.me.n ke.be.rlanjutan bahkan te.lah me.njadi bagian 

dari pe.nilaian kine.rja bank se.cara me.nye.luruh. 

De.ngan de.mikian, indikator dan e.le.me.n kine.rja ke.uangan saling be.rkaitan dan 

me.mbe.rikan gambaran holistik te.rhadap ke.mampuan suatu bank, tidak hanya dalam 

me.nghasilkan laba, te.tapi juga dalam me.njaga e.fisie.nsi, kualitas ase.t, stabilitas modal, 

se.rta ke.be.rlanjutan ope.rasionalnya.35 

 

 

 
35 D. W. Putri dan T. S. Andriani, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, dan BOPO terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 9, No. 1 

(2021), h. 23–34 
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4. Te.knik pe.ngukuran kine.rja ke.uangan 

Adapun te.knik analisa kine.rja ke.uangan adalah se.bagai be.rikut : 

a. Analisis pe.rbandingan Laporan Ke.uangan 

Me.rupakan te.knik analisis de.ngan cara me.mbandingkan laporan ke.uangan dua 

pe.riode. atau le.bih de.ngan me.nunjukkan pe.rubahan baik dalam jumlah (absolut) 

maupun dalam pe.rse.ntase. (re.lative.). 

b. Analisia Tre.n 

Me.rupakan te.knik analisis untuk me.nge.tahui te.nde.nsi ke.adaan ke.uangan 

apakah me.nunjukkan ke.naikan atau pe.nurunan. 

c. Analisis Pe.rse.ntase. pe.r Kompone.n (common size.)  

Me.rupakan te.knik analisis untuk me.nge.tahui pe.rse.ntase. inve.stasi padamasing-

masing aktiva te.rhadap ke.se.luruhan atau total aktiva maupun utang.36 

 

 

 

 

 

 

 

 
36 A. Sari dan E. Setyowati, “Analisis Rasio Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia”, “, Vol. 7, No. 3 (2021), h. 1021–1031, 
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I. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Pe.nulis & 

Tahun 

Judul Pe.ne.litian Jurnal/Publikasi Halaman Te.muan 

1 Syawal 

Harianto 

(2017) 

Rasio Ke.uangan 

dan 

Pe.ngaruhnya 

te.rhadap 

Profitabilitas 

pada BPRS di 

Indone.sia. 

E.se.nsi: Jurnal 

Bisnis dan 

Manaje.me.n 

23–34 Hanya BOPO & 

NPF be.rpe.ngaruh 

signifikan 

te.rhadap ROA; 

CAR tidak 

signifikan. 

2 Sindi 

Anggraini, 

Firman M. 

Iqbal 

(2022) 

Analisis 

Pe.ngaruh Gre.e.n 

Banking 

te.rhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

Indone.sia. 

Journal of 

Busine.ss 

Manage.me.nt 

and Islamic 

Banking 

45–58. Gre.e.n Banking 

be.rpe.ngaruh 

positif te.rhadap 

profitabilitas; 

me.mpe.rkuat 

prinsip 

ke.be.rlanjutan 

dalam Islam. 

3 Anjas 

Prabowo 

(2021) 

Pe.ngaruh Gre.e.n 

Banking dan 

Rasio 

Ke.cukupan 

Modal te.rhadap 

Kine.rja 

Ke.uangan pada 

Bank Syariah. 

Dokume.n 

Skripsi / 

Laporan 

Pe.ne.litian 

37-40 Se.cara parsial 

tidak signifikan, 

namun se.cara 

simultan 

signifikan 

te.rhadap ROA. 

4 Amalia 

Salsabila, 

Muhamma

d Ikhsan 

Fasa, 

Suharto 

(2022) 

Tre.n Gre.e.n 

Banking se.bagai 

Pe.mbiayaan 

Produktif dalam 

Me.wujudkan 

Pe.mbangunan 

Be.rke.lanjutan. 

Az-Zarqa’: 

Jurnal Hukum 

Bisnis Islam 
 

180–195. Gre.e.n Banking 

be.lum optimal di 

bank syariah; 

pe.rlu dukungan 

re.gulasi dan 

pe.mahaman 

me.ndalam. 

5 Fitriani 

(2020) 

Pe.ne.rapan 

Gre.e.n Banking 

di indone.sia: 

pe.rspe.ktif 

ke.be.rlanjutan. 

Jurnal e.konomi 

dan bisnis 

indone.sia 

vol.18, No 2 

112-124 Me.nyimpulkan 

bahwa pe.ne.rapan 

konse.p Gre.e.n 

Banking di 

indone.sia 

me.ndorong bank 
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untuk le.bih 

be.rfokus pada 

ke.be.rlanjutan 

lingkungan 

me.lalui ke.bijakan 

pe.nge.lolaan 

e.ne.rgi dan 

pe.manfaatan 

te.knologi ramah 

lingkungan. 

 

J. Kerangka Pemikiran 

Ke.rangka be.rfikir adalah se.buah ke.rangka yang me.nggambarkan pe.ngarug 

antara variabe.l de.pe.nde.n de.ngan variabe.l inde.pe.nde.n. Variabe.l inde.pe.nde.n atau 

variabe.l be.bas pada pe.ne.litian ini adalah Gre.e.n Banking dan rasio ke.cukupan modal 

CAR se.dangkan variabe.l de.pe.nde.n atau variabe.l te.rikat nya adalah kine.rja ke.uangan 

ROA. 

Tujuan dalam ke.giatan bisnis pe.rbankan adalah me.mpe.role.h ke.untungan yang 

maksimal dan me.nghindari risiko te.rjadinya pe.mbiayaan be.rmasalah yang mungkin 

te.rjadi se.ke.cil apa pun. Pe.rbankan me.mpe.role.h ke.untungan de.ngan be.be.rapa ke.giatan 

yang dijalankan. Salah satu ke.giatan usaha pe.rbankan ialah me.mbe.rikan pinjaman atau 

pe.mbiayaan ke.pada nasabah.  Dari pe.mbiayaan te.rse.but diharapkan nantinya bank 

akan me.mpe.role.h ke.untungan be.rupa bagi hasil se.suai ke.se.pakatan saat akad di awal.  
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Simulasi Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagan di atas, te.rlihat bahwa Gre.e.n Banking me.ne.mpati posisi paling 

tinggi dalam konse.p pe.rbankan hijau. Langkah se.lanjutnya adalah me.ne.laah nilai 

implementasi di PT BPRS Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda) pada konse.p ke.uangan 

hijau pe.rbankan syariah dan juga me.nghitung rasio ke.cukupan modal (CAR). 

Ke.mudian me.nghitung nilai ROA,ROE,NOM,NPM. Dengan menggunakan data time 

series dari 2019-2024. Barulah pada tahapan be.rikutnya kita dapat me.nge.tahui 

be.rpe.ngaruh atau tidaknya aktivitas pe.rbankan hijau dan rasio ke.cukupan modal 

te.rhadap kine.rja ke.uangan bank syariah. Te.ntunya pe.ne.laahan ini wajib dilakukan 

tanpa me.ninggalkan pe.rspe.ktif Islam.37 

 
37 Anjas Prabowo, Pengaruh Green Banking dan Rasio Kecukupan Modal terhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Syariah “Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2019” 

(Skripsi Sarjana, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h 56 
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K. Hipotesis 

Hipote.sis dapat dide.finisiskan se.bagai jawaban se.me.ntara yang ke.be.narannya 

masih harus diuji, atau rangkuman simpulan te.oritis yang dipe.role.h dari tinjauan 

pustaka. 

1. Pengaruh Green Banking terhadap kinerja keuangan 

Gre.e.n Banking me.rupakan konse.p baru pe.rbankan yang me.mpromosikan 

praktik ramah lingkungan dan me.ngurangi je.jak karbon dari ke.giatan pe.rbankan. 

Se.makin baik pe.ne.rapan Gre.e.n Banking maka akan se.makin baik pula kine.rja 

pe.rbankan. Be.rdasarkan uraian te.rse.but maka hipote.sis yang dapat diajukan adalah 

se.bagai be.rikut: 

Ho1: Green Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Ha1: Green Banking berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

2. Pengaruh rasio kecukupan modal terhadap kinerja keuangan 

Capital Ade.quancy Ratio (CAR) me.rupakan rasio yang me.nunjukan ke.cukupan 

modal, yaitu jumlah modal se.ndiri yang dipe.rlukan untuk me.nutup risiko ke.rugian 

yang timbul akibat aktiva yang be.risiko. Se.suai de.ngan pe.raturan Bank Indone.sia 

Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 bahwa bank yang ada di Indone.sia wajib 

me.nye.diakan modal minimum se.be.sar 8% dari ATMR (aktiva te.rtimbang me.nurut 
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risiko). Nilai CAR me.nggambarkan te.ntang kondisi pe.rmodalan yang dimiliki suatu 

bank. Se.makin tinggi CAR be.rarti bahwa modal yang dimiliki bank se.makin tinggi, 

ole.h kare.na itu bank se.makin kuat me.nanggung risiko dari se.tiap pe.mbiayaan atau 

aktiva produktif yang be.risiko, se.hingga bank le.bih le.luasa dalam me.mbe.rikan 

pe.mbiayaan ke.pada pihak ke.tiga. Se.makin be.sar pe.mbiayaan yang dibe.rikan ke.pada 

pihak ke.tiga maka se.makin be.sar pe.ndapatan yang akan dite.rima ole.h bank yang 

ke.mudian akan me.ningkatkan kine.rja ke.uangan bank (ROA). Be.rdasarkan uraian 

te.rse.but maka hipote.sis yang dapat diajukan adalah se.bagai be.rikut: 

Ho2 : CAR berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Ha2: CAR berpengaruh Negatif  dan  tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA). 

3. Pengaruh Green Banking dan CAR secara simultan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA). 

Variabe.l Gre.e.n Banking dan rasio ke.cukupan modal (CAR) se.cara be.rsama-

sama be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap kine.rja ke.uangan (ROA) pada Bank Muamalat 

di kota Pe.kanbaru. 

Ho3 : Green Banking dan CAR secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

Ho3 : Green Banking dan CAR secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 



45 
 

 

Ha3 : Green Banking dan CAR secara simultan  tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

L. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2.2 Kerangka Operasional Variabel Penelitian 

Variabe.l De.finisi Indikator Skala/ukur 

Gre.e.n 

Banking 

(X1) 

Gre.e.n Banking 

atau pe.rbankan 

hijau adalah 

pe.rbankan yang 

aktivitas nya 

ramah 

lingkungan. 

Ke.giatan Gre.e.n 

Banking di 

praktikan dalam 

be.rbagai 

ke.giatan.38 

1. Carbon E.misi. 

2. Gre.e.n Re.wards. 

3. Gre.e.n building. 

4. Re.use./Re.cycle./Re.furbish. 

5. Pape.r Work atau 

Pape.rle.ss. 

6. Gre.e.n Inve.sme.nt.39 

 

Nominal 

Rasio 

Ke.cukupan 

Modal/CAR 

(X2) 

Rasio Ke.cukupan 

Modal (Capital 

Ade.quacy 

Ratio/CAR) 

adalah rasio yang 

me.nunjukkan 

ke.mampuan bank 

dalam 

me.nye.diakan 

modal yang 

cukup untuk 

me.nanggung 

risiko ke.rugian 

dari ase.t-ase.t 

1. Modal Inti (Tie.r 1 

Capital). 

2. Modal Pe.le.ngkap (Tie.r 2 

Capital). 

3. Ase.t Te.rtimbang Risiko 

(ATMR).41 

Nominal 

 
38 Andreas Lako. “Green Economy”, Jakarta: PT. Gelora Aksara Prataman, h. 94 
39 Rouf Ibnu Mu‟thi, “Green Banking”, (Jakarta: Kompasiana: 2012), h. 76 
41 Ibid  
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yang 

dimilikinya.40 

Kine.rja 

Ke.uangan 

(Y) 

Kine.rja ke.uangan 

adalah alat 

me.ngukur 

pre.stasi 

ke.rja ke.uangan 

pe.rusahaan 

me.lalui struktur 

pe.rmodalannya.42 

1. ROA (Re.turn of Asse.t) 

2. ROE. (Re.turn of E.quity) 

3. NPM (Ne.t Profit Margin) 

4. NOM (Ne.t Ope.rating 

Margin)43 

Nominal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
40 S. Harianto, “Rasio Keuangan dan Pengaruhnya terhadap Profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah” Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 7, No. 1 (2017), h. 23–

34, 
42 K. R Subramanyam dan John j. Wild. “Analisis Laporan Keuangan” (Jakarta: 

Salemba Empat, Edisi 10, 2014), h. 18. 
43 D. W. Putri dan T. S. Andriani, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, dan BOPO terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 9, No. 1 

(2021), h. 23–34 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.nyusunan skripsi ini adalah pe.ne.litian 

kuantitatif. Pe.nde.katan yang digunakan adalah pe.nde.katan asosiatif, kare.na pe.ne.litian 

ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui adanya hubungan dan pe.ngaruh antara dua variabe.l 

inde.pe.nde.n, yaitu Gre.e.n Banking dan Rasio Ke.cukupan Modal (CAR) te.rhadap satu 

variabe.l de.pe.nde.n, yaitu Kine.rja Ke.uangan. Me.tode. analisis data yang digunakan 

adalah re.gre.si linie.r be.rganda, yang me.rupakan salah satu te.knik statistik yang 

digunakan untuk me.nge.tahui se.jauh mana pe.ngaruh le.bih dari satu variabe.l be.bas 

te.rhadap satu variabe.l te.rikat se.cara simultan maupun parsial.44 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada PT. BPRS Be.rkah Dana Fadhillah (Pe.rse.roda) 

yang be.ralamat di Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih se.cara 

Purposive. kare.na me.rupakan le.mbaga ke.uangan syariah dae.rah yang te.lah 

me.nunjukkan komitme.n dalam me.ne.rapkan prinsip-prinsip ke.be.rlanjutan me.lalui 

program Gre.e.n Banking.  

 

 
44 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,(Bandung:ALFABET

A,2017), h. 14 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT BPRS 

Berkah Dana Fadhillah Perseroda yang tersedia selama periode pengamatan. Laporan 

keuangan tersebut mencakup informasi keuangan penting yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Green Banking, Rasio Kecukupan Modal (CAR), serta Kinerja Keuangan 

(ROA). Pemilihan populasi ini didasarkan pada relevansi data yang dibutuhkan untuk 

menganalisis pengaruh Green Banking dan CAR terhadap kinerja keuangan bank. 

Laporan keuangan yang digunakan diambil secara keseluruhan (sensus) tanpa 

melakukan pengambilan sampel karena data yang tersedia relatif terbatas dan dapat 

diakses sepenuhnya melalui publikasi resmi, seperti situs web Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan sumber internal bank terkait. 

2. Sampe.l 

Sampe.l adalah se.bagian dari jumlah populasi yang karakte.ristiknya dimiliki 

ole.h populasi te.rse.but dan dianggsp me.wakili ke.se.luruhan populasi.45 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Sampel 

yang digunakan adalah laporan keuangan triwulanan PT BPRS Berkah Dana Fadhillah 

 
45 Sofian Siregar,Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi 

DenganPerhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), h. 57 
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Perseroda selama periode tahun 2019 hingga 2024, sehingga diperoleh sebanyak 24 

data observasi (6 tahun × 4 triwulan ). Pemilihan periode ini dilakukan karena data 

pada tahun-tahun tersebut tersedia secara lengkap dan dianggap representatif untuk 

menggambarkan pelaksanaan Green Banking, rasio kecukupan modal, serta kinerja 

keuangan bank. 

D. Variabel Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.nguji tiga variabe.l utama yang saling te.rkait, yaitu Gre.e.n 

Banking, rasio ke.cukupan modal (CAR), dan kine.rja ke.uangan. Be.rikut adalah 

pe.nje.lasan me.nge.nai variabe.l-variabe.l te.rse.but: 

1. Gre.e.n Banking (X1): 

Gre.e.n Banking me.ngacu pada pe.ne.rapan ke.bijakan dan ke.giatan yang 

me.ndukung ke.le.starian lingkungan dalam ope.rasional pe.rbankan. Dalam 

pe.ne.litian ini, Gre.e.n Banking diukur de.ngan me.nggunakan indikator se.pe.rti 

jumlah pe.mbiayaan yang dialokasikan untuk se.ktor ramah lingkungan, 

ke.be.radaan ke.bijakan inte.rnal te.rkait ke.be.rlanjutan, dan pe.ne.rapan te.knologi 

yang ramah lingkungan. 
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2. Rasio Ke.cukupan Modal (CAR) (X2): 

Rasio ke.cukupan modal atau Capital Ade.quacy Ratio (CAR) adalah 

rasio yang me.nunjukkan se.jauh mana modal bank me.ncukupi untuk me.nutupi 

risiko yang dihadapi. Rasio ini dihitung de.ngan rumus: 

 

 

3. Kine.rja Ke.uangan (Y): 

Kine.rja ke.uangan diukur de.ngan me.nggunakan be.be.rapa indikator 

ke.uangan yang me.ncakup Re.turn on Asse.ts (ROA), Re.turn on E.quity (ROE.), 

Ne.t Profit Margin (NPM) dan Net Operating Margin (NOM). ROA me.ngukur 

profitabilitas bank de.ngan me.mbandingkan laba be.rsih te.rhadap total ase.t, ROE. 

me.ngukur laba be.rsih dibandingkan de.ngan modal yang dimiliki ole.h bank, 

NPM me.ngukur e.fisie.nsi pe.nggunaan ase.t dalam me.nghasilkan pe.ndapatan, 

Sementara NOM mengukur efisiensi operasional bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari kegiatan utama operasionalnya. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah  data sekunder,  data sekunder 

dipe.role.h langsung dari sumbe.r utama me.lalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 
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Data sekunder didapat langsung oleh peneliti dari situs resmi OJK guna untuk 

mengetahui tingkat Green Banking dan Rasio Ke.cukupan Modal (CAR), se.rta 

bagaimana kedua variabe.l te.rse.but me.mpe.ngaruhi kine.rja ke.uangan bank. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dan akses terhadap 

dokumen-dokumen yang telah tersedia sebelumnya. Teknik yang digunakan adalah 

penelusuran data online, yaitu data sekunder diperoleh dari situs resmi, khususnya dari 

website Otoritas Jasa Keuangan (OJK), untuk mendapatkan informasi terkini yang 

berkaitan dengan topik penelitian, seperti data statistik, laporan keuangan, kebijakan 

regulasi, dan publikasi resmi lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Se.te.lah data te.rkumpul, analisis data akan dilakukan de.ngan me.nggunakan 

te.knik analisis re.gre.si linie.r be.rganda untuk me.nge.tahui pe.ngaruh Gre.e.n Banking dan 

rasio ke.cukupan modal te.rhadap kine.rja ke.uangan. Mode.l re.gre.si yang akan digunakan 

adalah: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

data dari masing-masing variabel dalam penelitian, yaitu Green Banking, Rasio 

Kecukupan Modal (CAR), dan Kinerja Keuangan (ROA,ROE,NPM,NOM). Analisis 
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ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik data berdasarkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 

Dengan analisis statistik deskriptif, peneliti dapat memahami sejauh mana 

penyebaran data dan mengetahui kecenderungan data yang diamati. Selain itu, statistik 

deskriptif juga berguna sebagai dasar awal sebelum dilakukan pengujian asumsi klasik 

dan analisis regresi linier berganda.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Se.be.lum me.lakukan pe.ngujian hipote.sis, te.rle.bih dahulu akan dilakukan 

pe.ngujian te.rjadinya pe.nyimpangan te.rhadap asumsi klasik. Dalam asumsi klasik 

te.rdapat be.be.rapa pe.ngujian yang harus dilakukan, yakni Uji Normalitas, Uji 

Multikolonie.ritas, dan Uji He.te.roske.dastisitas. Be.rikut di bawah ini akan dije.laskan 

masing-masing: 

a) Uji normalitas:  

Uji normalitas be.rtujuan untuk me.nguji apakah dalam mode.l re.gre.si 

variabe.l inde.pe.nde.nt dan variabe.l mode.rating atau ke.duanya te.lah 

te.rdistribusikan se.cara normal atau tidak. Se.pe.rti dike.tahui bahwa uji t dan uji 

F me.ngasumsikan bahwa nilai re.sidual me.ngikuti distribusi normal. Ada dua 

cara untuk me.nde.te.ksi apakah re.sidual be.rdistribusi normal atau tidak yaitu 

de.ngan analisis grafik dan uji statistik. 
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b) Uji multikoline.aritas  

Uji multikolinie.ritas be.rtujuan untuk me.nguji apakah mode.l re.gre.si 

dite.mukan adanya kore.lasi antar variabe.l be.bas (inde.pe.nde.n). Jika dite.mukan 

adanya multikolinie.ritas, maka koe.fisie.n re.gre.si variabe.l tidak te.ntu dan 

ke.salahan me.njadi tidak te.rhingga. Salah satu me.tode. untuk me.ndiagnosa 

adanya multicolline.arity adalah de.ngan me.nganalisis nilai tole.rance. dan 

lawannya variance. inflation factor (VIF). Tole.rance. me.ngukur variabilitas  

variabe.l inde.pe.nde.n  yang te.rpilih  yang tidak dije.laskan ole.h variabe.l 

inde.pe.nde.n lainnya. Nilai tole.rance. yang re.ndah sama de.ngan nilai VIF tinggi, 

kare.na VIF = 1/ Tole.rance.. Nilai cutoff yang dipakai untuk me.nunjukkan 

adanya multikoline.aritas adalah nilai tole.rance. kurang dari 0,1 atau sama 

de.ngan nilai VIF le.bih dari 10.46 

c) Uji he.te.roske.dastisitas 

Uji he.te.roske.dastisitas be.rtujuan untuk me.nguji apakah dalam mode.l 

re.gre.si te.rjadi ke.tidaksamaan variance. dari re.sidual satu pe.ngamatan ke. 

pe.ngamatan yang lainnya. Jika varians dari re.sidual satu pe.ngamatan ke. 

pe.ngamatan yang lain te.tap maka dise.but homoske.dastisitas, dan jika be.rbe.da 

dise.but he.te.roke.dastisitas. 

 
46 Mudrajad Kuncoro: “Metode Riset Bisnis dan Ekonomi”, (Jakarta: Erlangga, 2020), 

h.195-196  
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d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antar residual dalam model regresi dari satu periode ke periode lainnya. 

Pengujian ini penting terutama untuk data time series, agar model regresi yang 

digunakan memenuhi asumsi klasik, yaitu residual bersifat independen (tidak 

saling mempengaruhi). 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai 

Durbin-Watson (DW) yang dihasilkan dari analisis regresi. Nilai DW berkisar 

antara 0 hingga 4, dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Nilai mendekati 2 menunjukkan tidak terdapat autokorelasi, 

- Nilai < 1,5 menunjukkan adanya autokorelasi positif, 

- Nilai > 2,5 menunjukkan adanya autokorelasi negatif. 

3. Uji Hipote.sis Pe.ne.litian 

a) Uji Re.gre.si Line.ar Be.rganda 

Analisis re.gre.si line.ar be.rganda de.ngan be.be.rapa variabe.l be.bas dan satu 

variabe.l te.rikat. Re.gre.si line.ar be.rganda digunakan untuk me.nganalisis pe.ngaruh 

Green Banking (X1) dan Rasio Kecukupan Modal (X2) te.rhadap kinerja Keuangan 

(Y) PT.BPRS Berkah Dana Fadhilillah (Perseroda). 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + Ɛ 

Ke.te.rangan : 

Y =  Kine.rja Ke.uangan 

a =  Konstanta 

b =  Koe.fisie.n Re.gre.si 

X1  = Gre.e.n Banking 

X2 =  Rasio Ke.cukupan Modal 

Ɛ = E.psilon 

b) Koe.fisie.n De.te.rminasi (R2) 

Koe.fisie.n de.te.rminasi (R2) be.rtujuan me.ngukur se.be.rapa jauh ke.mampuan 

variabe.l inde.pe.nde.n (Gre.e.n Banking, Rasio Ke.cukupan Modal) dalam me.nje.laskan 

variasi variabe.l de.pe.nde.n (Kine.rja Ke.uangan). Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi adalah 

antara 0 dan 1 de.ngan nilai R2 yang tinggi be.rkisar antara 0,6 sampai 1. 

c) Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk me.nguji signifikansi hubungan antara variabe.l X dan Y, 

apakah variabe.l X1 dan X2 (Gre.e.n Banking, Rasio Ke.cukupan Modal) be.nar-be.nar 

be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y (Kine.rja Ke.uangan). Se.cara te.rpisah atau parsial. 
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Krite.ria pe.ngujian yang digunakan adalah se.bagai be.rikut: 

Ho dite.rima dan Ha ditolak apabila Nilai Sig. < 0,05.  

Ho diterima dan Ha ditolak apabila Nilai Sig. > 0,05. 

d) Uji Simultan (Uji F) 

Dalam pe.ne.litian ini, uji F digunakan untuk me.nge.tahui tingkat signifikansi 

pe.ngaruh variabe.l-variabe.l inde.pe.nde.n se.cara be.rsama-sama (simultan) te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n. 

H. Profil Fakultas Syariah dan Hukum 

1. Sejarah dan Dasar Hukum Pendirian Fakultas Syariah 

Pe.ndirian Fakultas Syariah. Be.rdasarkan ke.putusan me.nte.ri. Be.rdasarkan surat 

ke.putusan Me.nte.ri Agama No. 79 tahun 1966 tanggal 21 Nove.mbe.r 1966, Fakultas 

yang didirikan me.rupakan salah satu Fakultas pada Unive.rsitas Islam Riau (UIR) 

cabang Te.mbilahan. Pada waktu itu be.rsamaan de.ngan dilantiknya Haji Abdul Hamid 

Sulaiman se.bagai De.kan.47 

Pe.ndirian Fakultas dilaksanakan ole.h panitia pe.rsiapan pe.ndirian yang dibe.ntuk 

ole.h Satar Hakim (Bupati KDH Tk. II Indragiri Hilir). Se.te.lah dine.ge.rikan, Fakultas 

Syariah be.rinduk ke.pada IAIN Imam Bonjol Padang. Kare.na sulitnya transportasi dan 

 
47 Fakultas Syariah dan Hukum, Profil Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, (Pekanbaru: 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau, 2005), h. 5. 
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komunikasi, maka de.ngan Surat Ke.putusan Me.nte.ri Agama RI No. 99 Tahun 1967 

tanggal 4 Se.pte.mbe.r 1967 be.rpindah induk ke. IAIN Sulthan Thaha Syaifudin Jambi. 

Te.tapi pe.rpindahan te.rse.but tidak juga dapat me.ngatasi ke.ndala transportasi dan 

komunikasi yang ada se.be.lumnya, maka de.ngan Surat Ke.putusan Me.nte.ri Agama RI 

No. 36 Tahun 1969 tanggal 5 Me.i 1969 be.rpindah ke. IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Se.jak re.smi be.rdirinya IAIN Sulthan Syarif Qasim Pe.kanbaru pada tanggal 16 

Se.pte.mbe.r 1970 de.ngan be.rdasarkan Surat Ke.putusan Me.nte.ri Agama RI No. 1994 

tahun 1970, Fakultas Syariah Te.mbilahan re.smi be.rinduk ke. IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pe.kanbaru. 

Se.mula Fakultas Syariah hanya be.rstatus Fakultas Muda yaitu hanya sampai 

Sarjana Muda saja de.ngan jurusan Qadha’. Ke.mudian me.lalui Surat Ke.putusan 

Me.nte.ri Agama RI No. 69 Tahun 1982 tanggal 27 Juli 1982, status Fakultas Syariah 

ditingkatkan me.njadi Fakultas Madya. Be.rdasarkan Surat Ke.putusan Me.nte.ri Agama 

RI te.rse.but Fakultas Syariah me.ngadakan pe.rkuliahan tingkat Doktoral de.ngan jurusan 

Qadha’. Hal ini te.rus be.rlanjut sampai adanya Siste.m Kre.dit Se.me.ste.r (SKS) pada 

tahun ajaran 1984/1985. Pada masa itu, Fakultas Syariah sudah be.rke.mbang me.njadi 

dua jurusan yaitu Pe.radilan Agama (PA) dan jurusan Pe.rdata/Pidana Islam (PPI). 

Tahun ajaran 1989-1990 te.rdapat pe.rubahan dan pe.nambahan jurusan, yaitu 

jurusan barunya adalah jurusan Pe.radilan Agama (PA), jurusan Pe.rbandingan Mazhab 

(PM), dan jurusan Pe.rdata dan Pidana Islam diganti de.ngan jurusan Mu’amalah 

Jinayah (MJ). Pada tahun ajaran 1995-1996 te.rjadi lagi pe.rubahan jurusan Pe.radilan 
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Agama (PA) be.rubah nama me.njadi Ahwal al-Syakhshiyah (AS), jurusan 

Pe.rbandingan Mazhab (PM) be.rubah nama me.njadi Pe.rbandingan Mazhab dan Hukum 

(PMH), jurusan Muamalah Jinayah dime.karkan me.njadi dua jurusan yaitu jurusan 

Muamalah (M) dan jurusan Jinayah Siyasah (SJ). Se.lanjutnya pada tahun ajaran 1997-

1998 be.rubah nama lagi me.njadi: 

1. Jurusan Ahwal al-Syakhshiyah (AS) be.rubah singkatan me.njadi (AH). 

2. Jurusan Muamalah tidak ada pe.rubahan.  

3. Jurusan Pe.rbandingan Mazhab Hukum (PMH) be.rubah me.njadi Pe.rbanding

an Hukum dan Mazhab (PHM). 

4. Jurusan Jinayah Siyasah (JS) be.rubah me.njadi Siyasah Jinayah (SJ). 

Dan tahun akade.mik 1998-1999, dibuka jurusan baru yaitu: 

5. Jurusan Manaje.me.n (ME.N). 

6.Program D.III Manaje.me.n Pe.rusahaan (MP). 

Pada tahun 2001-2003, se.te.lah be.rjalan me.njadi UIN Sultan Syarif Kasim

 Riau, jurusan  Manaje.me.n dan program D.III Manaje.me.n 

Pe.rusahaan me.njadi fakultas se.ndiri, yaitu Fakultas E.konomi. Mulai se.jak itu, 

pe.laksanaan administrasi dan akade.mik te.rpisah dari Fakultas Syariah. Pada tahun 

2002-2003, pe.rke.mbangan Ilmu E.konomi Islam yang se.makin pe.sat di Indone.sia 

me.nuntut Fakultas Syariah untuk me.mbuka jurusan baru, yaitu Jurusan E.konomi Islam 
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(E.I) Program Studi E.konomi Pe.rbankan S1 yang le.bih be.rbasis Syariah, yaitu de.ngan 

SK Me.nte.ri Agama RI No. E./16/1998. Ke.mudian pada tahun ajaran be.rikutnya, yaitu 

tahun akade.mik 2003-2004 Fakultas Syariah me.mbuka Program Studi Diploma Tiga 

(D.III) Pe.rbankan Syariah. Dan pada tahun ajaran 2007-2008 dibuka pula jurusan baru 

yaitu jurusan Ilmu Hukum (IH). 

De.ngan pe.rubahan status IAIN Sulthan Syarif Qasim Pe.kanbaru me.njadi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, yang ditandai de.ngan ke.luarnya SK Pre.side.n Re.publik 

Indone.sia No. 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 dan disusul de.ngan Pe.raturan 

Me.nte.ri Agama paradigma Inte.gralisme. Ilmu Pe.nge.tahuan Islam, maka Fakultas 

Syariah diubah nama me.njadi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. Pe.nggabungan ilmu-

ilmu Syariah dan ilmu hukum dalam satu fakultas me.rupakan suatu tuntutan zaman 

baik dilihat dari aspe.k filosofis akade.mik, maupun dilihat dari aspe.k sosiologis dan 

e.konomis. 

Se.cara filosofis, pe.rubahan nama Fakultas Syariah me.njadi Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum, be.rkaitan de.ngan ke.nyataan munculnya ke.sadaran dan pe.nce.rahan 

baru di dunia Islam te.rhadap paradigma pe.ndidikan mode.rn. Dari aspe.k sosiologi, 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, mau tidak mau be.rhadapan de.ngan be.rbagai 

tantangan dari be.rbagai arah se.bagai akibat dari globalisasi. Dari aspe.k sosial e.konomi, 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau, juga dihadapkan pada tantangan 

Otonomi Pe.rguruan Tinggi yang sudah mulai dite.rapkan di be.be.rapa pe.rguruan tinggi 
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di Indone.sia dalam be.ntuk BHMN. De.parte.me.n Agama se.dang me.mpe.rsiapkan mode.l 

otonomi me.lalui be.ntuk lain yaitu Badan Layanan Umum (BLU). 

2. Visi dan Misi Fakultas Syariah dan Hukum 

1. Visi 

“Me.wujudkan Fakultas Syari’ah dan Hukum se.bagai le.mbaga Pe.ndidikan 

Tinggi Te.rke.muka di tingkat Dunia dalam bidang hukum dan pranata sosial 

yang te.rinte.grasi pada tahun 2023”.  

2.  Misi 

a. Me.nye.le.nggarakan pe.ndidikan dan pe.ngajaran untuk me.lahirkan 

Sumbe.r Daya Manusia yang be.rkualitas se.cara akade.mik dan 

profe.sional dalam bidang hukum dan pranata sosial se.rta me.miliki 

inte.gritas pribadi se.bagai sarjana muslim. 

b. Me.nye.le.nggarakan pe.ne.litian dan pe.ngkajian untuk me.nge.mbangkan 

ilmu pe.nge.tahuan bidang hukum dan pranata sosial de.ngan 

me.nggunakan paradigma Islami. 

c. Me.nye.le.nggarakan pe.ngabdian pada masyarakat de.ngan me.manfaatkan 

pe.nge.tahuan te.ntang hukum dan pranata sosial be.rdasarkan paradigma 

Islami. 

d. Me.nye.le.nggarakan tatapamong pe.rguruan yang otonom, akuntabe.l, dan 

transparan yang me.njamin pe.ningkatan kualitas yang be.rke.lanjutan. 
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3. Tujuan 

a. Me.nghasilkan Sarjana Syariah yang ahli dan profe.sional dalam bidang 

hukum dan pranata sosial. 

b. Me.nghasilkan pe.mikiran dan karya ilmiah hasil pe.ne.litian, pe.ngkajian, 

dan pe.ngabdian pada masyarakat yang dapat dijadikan re.fe.re.nsi dalam 

bidang hukum dan pranata sosial. 

c. Me.nghasilkan kine.rja instansi yang e.fe.ktif untuk me.njamin 

pe.rtumbuhan kualitas pe.laksanaan Tridharma Pe.rguruan Tinggi yang 

be.rke.lanjutan.  

4. Struktur Organisasi 

Fakultas Syariah dan Hukum adalah salah satu untuk pe.laksanaan 

Akade.mik UIN Suska Riau, yang me.laksanakan se.bagai tugas dari fungsi UIN 

yang be.rada dibawah Re.ktor. 

Susunan Organisasi Fakultas Syariah dan Hukum te.rdiri dari: 

a. De.kan dan Pe.mbantu de.kan. 

b. Se.nat Fakultas. 

c. Jurusan/Program Studi. 

d. Tata Usaha. 

1)Sub Bagian Akade.mik dan Ke.mahasiswaan. 

2)Sub Bagian Umum. 
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e. Dose.n/Staf Pe.ngajar, 

f. Mahasiswa. 

 

Tabel 3.1 Susunan Organisasi Fasih 

No Jabatan Nama 

1 Dekan Dr. Zulkifli, M.Ag. 

2 

Wakil Dekan I 

Bidang akade.mik dan 

pe.nge.mbangan le.mbaga 

 

Dr. H. E.rman, M.Ag. 

3 

Wakil Dekan II 

Bidang administrasi umum dan 

ke.uangan 

 

Dr. Mawardi, M.Si. 

4 

Wakil Dekan III 

Bidang Ke.mahasiswaan dan 

Ke.rjasama 

 

Dr. Sofia Hardani,M.Ag. 

5 
Kepala Bagian 

Tata Usaha Azmiati, S.Ag., M.Si. 

Program Studi 

 

1 

Hukum Keluarga (Ahwal 

Syakhsiyyah) 

Ke.tua 

Se.kre.taris 

 

Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA 

Ahmad Fauzi, S.HI, MA 

 

3. Profil Program Studi Ekonomi Syariah 

Adapun visi misi dari jurusan e.konomi syariah yaitu:48 

 

 

 
48Artikel dari https://www.uin-suska.ac.id/fakultas/fakultas-syariah-dan-

hukum/jurusanekonomi-islam/. Diakses pada 15 Juni 2025. 
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1. Visi 

“Me.wujudkan program studi E.konomi Syariah se.bagai program studi unggulan 

dalam me.lahirkan sarjana yang profe.sional di bidang e.konomi syariah di dunia 

pada tahun 2023”. 

2. Misi 

a. Me.laksanakan pe.ndidikan dan pe.ngajaran dalam rangka me.lahirkan 

sumbe.r daya manusia dalam ilmu e.konomi syariah yang be.rkualitas. 

b. Me.laksanakan pe.ne.litian dan pe.ngkajian untuk me.nge.mbangkan ilmu 

e.konomi dan ke.uangan syariah yang re.le.van de.ngan pe.mbangunan 

nasional. 

c. Me.laksanakan pe.ngabdian ke.pada masyarakat se.cara inte.gral dalam bidang 

e.konomi de.ngan paradigma Syariah. 

d. Me.nyiapkan sumbe.r daya manusia untuk me.nunjang Tri Dharma Pe.rguruan 

Tinggi. 

3. Tujuan 

a. Te.rlaksananya siste.m pe.ndidikan dan pe.ngajaran yang mampu 

me.nginte.grasikan ilmu e.konomi dalam paradigma Syariah. 

b. Te.rlaksananya pe.ne.litian dan kajian di bidang e.konomi dan ke.uangan 

syariah yang me.mbe.rikan kontribusi te.rhadap pe.mbangunan nasional. 

c. Te.rlaksananya program pe.ngabdian ke.pada masyarakat untuk me.wujudkan 

masyarakat yang madani dalam ke.rangka e.konomi syariah. 
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d. Te.rlaksananya program Tri Dharma Pe.rguruan Tinggi untuk me.ningkatkan 

daya saing prodi E.konomi Syariah. 

4. Sasaran dan Strategi Pencapaiannya 

a. Te.rwujudnya Sarjana E.konomi Syariah yang me.miliki ilmu pe.nge.tahuan 

te.ntang e.konomi Syariah, soft skill dan live. skill yang me.me.nuhi standar 

ke.butuhan lapangan ke.rja di bidang le.mbaga ke.uangan syariah. 

b. Te.rwujudnya be.rbagai karya tulis yang dike.mbangkan dose.n maupun 

mahasiswa Prodi E.konomi Syariah yang me.mbe.rikan kontribusi te.rhadap 

pe.mbangunan nasional. 

c. Te.rwujudnya masyarakat yang makmur dan se.jahte.ra de.ngan paradigma 

e.konomi syariah. 

d. Te.rwujudnya prodi E.konomi Syariah se.bagai ce.ntre. of e.xe.lle.nce. di 

kawasan dunia 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil analisis re.gre.si linie.r be.rganda, uji t (parsial), uji F 

(simultan), se.rta pe.mbahasan yang te.lah dilakukan, maka ke.simpulan dalam pe.ne.litian 

ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Gre.e.n Banking se.cara parsial be.rpe.ngaruh negatif te.rhadap kine.rja ke.uangan 

PT. BPRS Be.rkah Dana Fadhillah (Pe.rse.roda). Hal ini ditunjukkan ole.h nilai t 

hitung sebesar -0,531 lebih kecil dari pada nilai t tabel 2,074 dan nilai Sig 0,601 

yang le.bih besar dari nilai alpha (0,05). Maka, Ho dite.rima dan Ha ditolak. Ini 

me.nunjukkan bahwa program Gre.e.n Banking be.lum be.rjalan optimal dan 

be.lum cukup me.mbe.rikan dampak nyata te.rhadap indikator profitabilitas 

pe.rusahaan (ROA,ROE,NOM,NPM). 

2. Rasio Ke.cukupan Modal (CAR) se.cara parsial be.rpe.ngaruh positif dan 

signifikan te.rhadap kine.rja ke.uangan. Hasil uji t me.nunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 3.832 lebih besar dari pada nilai t tabel yaitu sebesar 2,074 dan  

nilai Sig 0,01 le.bih Kecil dari nilai Alpha(0,05). Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang be.rarti se.makin tinggi CAR, se.makin kuat ke.mampuan bank 

dalam me.nye.rap risiko, me.njaga likuiditas, dan me.ningkatkan kine.rja 

ke.uangan. 
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3. Gre.e.n Banking dan CAR se.cara simultan be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap kine.rja ke.uangan. Hal ini didasarkan pada hasil uji F, di mana nilai f 

hitung sebesar 7.519 lebih besar dari pada nilai f tabel sebesar 3,072 dan nilai 

Sig sebesar 0,03 le.bih kecil dari nilai Alpha (0,05). De.ngan de.mikian, ke.dua 

variabe.l se.cara be.rsama-sama mampu me.nje.laskan variasi dalam kine.rja 

ke.uangan (ROA,ROE,NOM,NPM) PT. BPRS Be.rkah Dana Fadhillah 

(Pe.rse.roda). Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi (R²) se.be.sar 0,417 me.nunjukkan 

bahwa se.be.sar 41,7% kine.rja ke.uangan dapat dije.laskan ole.h variabe.l Gre.e.n 

Banking dan CAR. 

B. Saran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan ke.simpulan yang te.lah disajikan maka 

se.lanjutnya pe.ne.liti me.nyampaikan saran-saran yang kiranya dapat me.mbe.rikan 

manfaat ke.pada pihak-pihak yang te.rkait atas hasil pe.ne.litian ini. Adapun saran-saran 

yang dapat disampaikan adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagi Manaje.me.n BPRS,  

Pe.rlu dilakukan e.valuasi dan pe.nguatan imple.me.ntasi indikator Gre.e.n 

Banking se.cara le.bih me.nye.luruh dan te.rukur. Bank pe.rlu me.nyusun strate.gi 

be.rke.lanjutan yang tidak hanya be.rsifat simbolik, te.tapi juga be.rdampak pada 

e.fisie.nsi biaya dan loyalitas nasabah, se.pe.rti digitalisasi layanan, pe.ngurangan 

limbah, dan pe.mbiayaan se.ktor hijau. 

2. Bagi Pe.ne.liti Se.lanjutnya 
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Disarankan untuk me.mpe.rluas cakupan indikator Gre.e.n Banking se.rta 

me.nambah variabe.l lain se.pe.rti Non-Pe.rforming Financing (NPF) atau e.fisie.nsi 

ope.rasional, guna me.mbe.rikan gambaran yang le.bih me.nye.luruh te.ntang 

faktor-faktor yang me.me.ngaruhi kine.rja ke.uangan bank syariah. 
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NO PERIODE GREEN BANKING X1 RASIO KECUKUPAN MODAL X2 KINERJA KEUANGAN Y

1 Mar-19 206.296.367 15.06 401.00

2 Jun-19 176.262.914 19.25 612.00

3 Sep-19 24.648.284 19.31 615.00

4 Dec-19 357.390.670 16.46 522.00

5 Mar-20 214.542.212 26.26 532.00

6 Jun-20 183.313.431 21.09 505.00

7 Sep-20 256.348.855 21.52 651.00

8 Dec-20 371.686.197 22.09 713.00

9 Mar-21 223.130.051 22.93 675.00

10 Jun-21 190.645.968 22.23 716.00

11 Sep-21 262.602.809 23.47 761.00

12 Dec-21 186.553.749 23.75 862.00

13 Mar-22 232.055.357 23.82 815.00

14 Jun-22 197.272.806 25.09 714.00

15 Sep-22 278.266.921 22.12 703.00

16 Dec-22 402.012.898 26.05 722.00

17 Mar-23 241.337.571 22.40 833.00

18 Jun-23 205.164.717 25.50 895.00

19 Sep-23 281.396.597 25.52 894.00

20 Dec-23 418.094.494 23.54 736.00

21 Mar-24 250.991.074 25.51 725.00

22 Jun-24 213.371.306 24.77 833.00

23 Sep-24 300.972.460 26.46 836.00

24 Dec-24 414.818.273 27.29 652.00

TABULASI DATA SEKUNDER VARIABEL GREEN BANKING,CAPITAL ADEQUACY RATIO DAN 

KINERJA KEUANGAN

LAMPIRAN 

Lampiran I: Tabulasi Data 
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Lampiran II: Hasil SPSS 

1. Uji Deskriptif Statistik 

 

2. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .154 24 .146 .920 24 .059 

X2 .137 24 .200* .922 24 .066 

Y .118 24 .200* .956 24 .368 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 24 24648284.00 418094494.0

0 

253715665.8

750 

90350781.28

588 

X2 24 15.06 27.29 22.9788 3.09513 

Y 24 401.00 895.00 705.1250 129.00331 

Valid N 

(listwise) 

24 
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3. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .917 1.090 

X2 .917 1.090 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -63.299 90.724  -.698 .493 

X1 -3.673E-8 .000 -.056 -.263 .795 

X2 6.641 4.069 .350 1.632 .118 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 
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5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 100.298 161.628  .621 .542 

X1 -1.319E-7 .000 -.092 -.531 .601 

X2 27.777 7.249 .666 3.832 .001 

a. Dependent Variable: Y 

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .646a .417 .362 103.05945 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

7. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 159716.359 2 79858.180 7.519 .003b 

Residual 223046.266 21 10621.251   

Total 382762.625 23    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Lampiran III : t tabel dan f tabel 

1. T Tabel 
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2. F Tabel 

 


